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ABSTRAK

Nama : Irmawati
Nim : 10600111042
Judul Skrips :Pengaruh Modal Kerja dan Risko Kredit

Terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT Bank
Mandiri (Persero), Tbhk

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh modal kerja dan kredit macet
(NPL) terhadap profitabilitas (ROA). Masalah yang dibahas dalam skripsi ini adalah
(1) Apakah modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas, (2) Apakah kredit macet
(NPL) berpengaruh terhadap profitabilitas, (3) Apakah modal kerja dan kredit macet
(NPL) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap profitabilitas. Data yang
digunakan dalam penelitian diperoleh dari Laporan Keuangan Publikasi Bank
Mandiri (Persero) Tbk periode 2010-2016.

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan
persamaan kuadrat terkecil dan uji hipotesis menggunakan t-statistik untuk menguji
koefisien regresi parsial serta F-statistik untuk menguji keberartian pengaruh secara
bersama-sama dengan tingkat signifikansi 5%. Selain itu juga dilakukan uji asumsi
klasik yang meliputi: uji normalitas, uji multikolinearita, uji heteroskedastisitas dan
uji autokorelasi. Selama periode pengamatan menunjukkan bahwa data penelitian
berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi tidak ditemukan variabel yang menyimpang
dari asums klasik. Hal ini menunjukkan bahwa data yang tersedia telah memenunhi
syarat menggunakan model persamaan regresi linier berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel modal kerja tidak memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap ROA dengan hasil perhitungan yang didapat
adalah 0.264 dengan signifikansi 0.805>0.05. Variabel NPL memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA denagn hasil perhitungan yang di dapat yaitu -
11.480 denagn signifikansi 0.000<0.05. Dan keduan variabel modal kerja dan kredit
macet (NPL) berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap profitabilitas
(ROA), hasil perhitungan yang didapat yaitu 139.718 dengan signifikansi 0.000<0.05.

Kata kunci: Modal Kerja, Risko Kredit (Non Performing Loan) dan
Profitabilitas (Return On Asset)

Xi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakanng

Pembangunan ekonomi tidak dapat dilepaskan dari sektor perbankan. Dunia
perbankan memegang peranan penting dalam pertumbuhan stabilitas ekonomi. Hal
ini dapat dilihat ketika sektor ekonomi mengalami penurunan maka salah satu cara
mengembalikan stabilitas ekonomi adalah menata sektor perbankan. Oleh karena itu
pemerintah memberikan perhatian khusus terhadap keberadaan perbankan dalam
struktur perekonomian nasional. Hampir semua sektor yang berhubungan dengan
berbagal kegiatan keuangan sedladu membutuhkan jasa bank. sistem keuangan
memiliki peranan yang sangat mendasar dalam perekonomian dan kehidupan
masyarakat.t Aktivitas yang dilakukan bank dalam sistem perekonomian bahwa bank
merupakan bagian dari lembaga keuangan, begitu pula halnya dengan PT. Bank
Mandiri (Persero) Tbk, yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dan
menyalurkan kembali dana tersebut dalam bentuk kredit bagi masyarakat yang

membutuhkan.

Industri perbankan merupakan industri yang syarat dengan risiko, karena
melibatkan pengel olaan uang masyarakat dan diputar dalam bentuk berbagal investasi

seperti pemberian kredit, pembelian surat-surat berharga dan penanaman modal dan

! Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan, (Edisi I,Cet.111;
Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.1



lainnya.? Risiko dan bank adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan satu sama
lainnya, tanpa adanya keberanian untuk mengambil risiko maka tidak akan pernah
ada bank, dalam artian bahwa bank muncul karena keberanian untuk berisiko dan
bahkan bank mampu bertahan karena keberanian mengambil riskko. Namun jika
risiko tersebut tidak dikelola dengan baik, bank dapat mengalami kegagalan bahkan

pada akhirnya mengalami kebangkrutan.

Salah satu upaya yang telah dilakukan pemerintah melalui Bank Indonesia
yaitu dengan dikeluarkannya deregulasi di bidang keuangan, moneter, dan perbankan
yang berkelanjutan dengan tujuan untuk menciptakan iklim perbankan yang sehat,
mandiri, dan efisien. Bank Indonesia pada tanggal 9 Januari 2004 telah meluncurkan
APl (Arsitektur Perbankan Indonesia) sebagai suatu kerangka menyeluruh arah
kebijakan pengembangan industri perbankan Indonesia ke depan. Permodalan
menunjukkan kemampuan bank dalam mempertahankan moda yang mencukupi dan
kemampuan mangjemen bank dalam mengidentifikasi, mengawasi dan mengontrol

risiko-risiko yang timbul dan dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank.?

Kegiatan operasiona bank dapat berjalan dengan lancar apabila bank tersebut
memiliki modal yang cukup sehingga pada saat-saat kritis, bank tetap dalam posisi

aman karena memiliki cadangan modal di Bank Indonesia. Modal merupakan faktor

2 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS. ( Semarang:
Universitas Diponegoro, 2007), h. 12.

3 Fitriani Prastiyaningtyas, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Perbankan”.
Jurnal. (Universitas Diponegoro, 2010)



yang amat penting bagi perkembangan dan kemagjuan bank sekaligus menajga
kepercayaan masyarakat.* Modal kerja sangat berpengaruh bagi suatu bank. Adanya
modal kerja yang cukup memungkinkan suatu bank dalam melaksanakan aktivitasnya
tidak mengalami kesulitan dan hambatan yang mungkin akan timbul. Adanya modal
kerja yang berlebihan menunjukkan adanya dana yang tidak produktif dan hal ini
memberikan kerugian karena dana yang tersedia tidak dipergunakan secara efektif
dalam kegiatan bank. Sebaliknya, kekurangan modal kerja merupakan sebab utama

kegagalan bank dalam menjalankan aktivitasnya.

Berdasarkan peraturan dari Bank Indonesia No. 10/15/PBI/2008 tentang
kewgjiban penyediaan modal minimum bank umum, bahwa setigp bank wajib
menyediakan modal minimum sebesar 8% dari aktiva tertimbang menurut risiko.
Dengan adanya modal yang memadai, bank dapat melakukan kegiatan
operasionalnya secara efisien yang akan memberikan keuntungan pada perusahaan
tersebut. Modal yang tinggi menunjukkan semakin stabil usaha bank karena adanya
kepercayaan masyarakat yang stabil . Hal ini disebabkan karena bank mampu untuk
menanggung risiko dari setiap aktiva produktif yang berisiko. Semakin tinggi modal
yang dicapai oleh bank menunjukkan kinerja bank semakin baik, sehingga laba bank

semakin meningkat.

Kemampuan bank dalam melakukan kinerja yang efektif dan efisien demi

memperoleh laba dapat dilihat dari pencapaian profitabilitas. Profitabilitas yang

4 Martono US, Bank dan Lembaga Keuangan Lain. (Y ogyakarta: EKonisia, 2001), h. 72.



tinggi menunjukkan semakin efektif bank dalam menjalankan operasinya sehingga
mampu meningkatkan laba. Untuk mencapai profitabilitas yang tinggi, bank perlu
mengelola modal kerjanya secara efisien. Efisiensi modal kerja yaitu mengupayakan
agar modal kerja yang tersdia tidak kelebihan dan juga tidak kekurangan.® Masalah
modal kerja merupakan suatu hal memerlukan perhatian besar dari bank. Oleh karena
itu, apabila bank kekurangan modal kerja untuk memperluas penjualan dan
meningkatkan produksinya, maka besar kemungkinan akan kehilangan pendapatan

dan keutungan.®

Pemberian kredit yang dilakukan oleh bank mengandung risiko yaitu berupa
tidak lancarnya pembayaran kredit atau dengan kata lain disebut risiko kredit.
Menurut Ade, risiko kredit adalah risiko dari kemungkinan terjadinya kerugian bank
sebagal akibat dari tidak dilunasinya kembali kredit yang diberikan bank kepada
debitur.” Menurut Dendawijaya, kredit bermasalah dapat diukur dari kolektibilitasnya
dengan kriteria kurang lancar, diragukan dan macet. Kemacetan fasilitas kredit
disebabkan oleh tiga faktor yaitu faktor ekstern, faktor intern dari pihak perbankan

dan faktor intern dari pihak nasabah.? .

5 Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep dan Aplikasi. ('Y ogyakarta: Ekonisia, 2011),
h. 50.

6 Agus Sartono, Manajemen Keuangan, Teori dan Aplikasi. Edisi Keempat, (Y ogyakarta:
BPFE, 2001), h. 385.

7 Ade Aakesa, Bank dan Lembaga Keuangan Bank. (Jakarta: PT. Indeks Kelompok
Gramedia, 2006), h.

& |Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan. (Bogor. Ghalia Indonesia, 2009), h. 82



Bunga kredit merupakan tulang punggung perbankan, karena bunga kredit
merupakan sumber pendapatan terbesar bagi sektor perbankan. Setigp pemberian
kredit yang dilakukan bank selalu terdapat risiko kredit (Non Performing Loan) yang
mengikuti. Besar risiko kredit (Non Performing Loan) sebanding dengan besarnya
kredit yang dikeluarkan oleh Bank Mandiri. Kredit bermasalah atau Non Performing
Loan (NPL), menunjukan kemampuan mangemen bank dalam mengelola kredit
bermasalah yang diberikan oleh bank, sehingga semakin tinggi NPL maka akan
semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah
semakin besar. Kualitas kredit dinilai berdasarkan kolektibilitasnya yang pada

prinsipnya berdasarkan pada kontinuitas pembayaran oleh debitur.

Apabila suatu bank mempunyai NPL yang tinggi, maka akan memperbesar
biaya, baik biaya pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya, dengan kata
lain semakin tinggi NPL suatu bank, maka hal tersebut akan mengganggu kinerja
bank tersebut. Bank dapat menjalankan operasinya dengan baik jika mempunyai NPL
dibawah 5%. Artinya semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas
kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar maka
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar yaitu kerugian
yang diakibatkan tingkat pengembalian kredit macet. Dendawijaya mengemukakan

dampak dari keberadaan NPL yang tidak wajar salah satunya adalah hilangnya



kesempatan memperoleh income (pendapatan) dari kredit yang diberikan, sehingga

mengurangi perolehan laba dan berpengaruh buruk bagi profitabilitas bank.®

Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No. 31/147/KEP/DIR tanggal 12
November 1998 tentang kualitas aktiva produktif, maka kualitas kredit dapat
digolongkan menjadi lancar (pass), dalam perhatian khusus (special mention), kurang
lancar (substandard), diragukan (doubtfull) dan macet (loss). Risiko kredit yang
diterima oleh bank merupakan salah satu risiko usaha bank, yang diakibatkan dari
ketidakpastian dalam pengembaliannya atau yang diakibatkan dari tidak dilunasinya
kembali kredit yang diberikan oleh pihak bank kepada debitur. Semakin tinggi rasio
ini maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit
bermasalah semakin besar dan menyebabkan kerugian, sebaliknya jika semakin

rendah NPL maka |aba atau profitabilitas bank tersebut akan semakin meningkat.

® Lukman dendawijaya, Manajemen Perbankan h. 84.



TABEL 1.1

Data Modal Kerja, Risiko Kredit (Non Performing Loan) dan
Profitabilitas (ROA) PT. BANK MANDIRI (Persero), Tbk TAHUN 2010-2016

Tahun Modal Kerja NPL Profitabilitas
(Miliaran Rp)

(ROA)
2010 42.070.036 2,41% 2,08%
2011 62.654.408 2,21% 2,30%
2012 76.532.865 1,95% 2,52%
2013 88.790.596 1,98% 2,56%
2014 104.844.562 2,23% 2,41%
2015 119.491.841 2,72% 2,32%
2016 153.369.723 12,00% 1,41%

Sumber ; www.bankmandiri.co.id

Dari tabel diatas menunjukan bahwa modal kerja mengalami peningkatan
yang signifikan, namun di sisi lain tingkat profitabilitas PT. Bank Mandiri rendah
yang tidak sesua dengan kenaikan moda kerja. Dengan kata lain tingkat
produktivitas modal kerjanya rendah. Hal ini sesual dengan teori yang menyatakan
bahwa modal kerja yang berlebihan dapat mengurangi risiko, tetapi juga akan
mengurangi laba atau hasil. Pendapat ini berdasarkan pada pengertian bahwa dengan
berlebihan modal kerja akan memerlukan biaya untuk penyimpanan atau perawatan.

Dengan demikian akan menurunkan profitabilitas (ROA).1°

19 Indriyo Gitosudarmo dan Basri, Manajemen Keuangan (Y ogyakarta: BPFE, 2002), h. 38



Pada tahun 2016 risiko kredit mengalami kenaikan apabila dibandingkan
dengan tahun lainnya. Pada tahun 2016 risiko kredit mengalami peningkatan sebesar
12,00%, profitabilitas (ROA) pun menjadi menurun sebesar 1,41% dari tahun
sebelumnya yaitu tahun 2015 sebesar 2,32%. Hal tersebut dapat dilihat dari rasio
perbankan yang berhubungan dengan rasio profitabilitas (ROA). ROA (Return On
Asset), rasio ini mengukur kemampuan bank didalam memperoleh laba dan efesiensi
secara keseluruhan, karena rasio ini mengidentifikasikan berapa besar keuntungan
yang dapat diperol eh rata-rata terhadap setiap rupiah asetnya.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka pendliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Pengaruh Modal Kerja dan Risiko Kredit Terhadap

Profitabilitas pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan

masal ah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah modal kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
profitabilitas pada PT. Bank mandiri (Persero) Tbk?

2. Apakah risiko kredit berpengaruh signifikan secara parsia terhadap
profitabilitas pada PT. Bank Mandiri (Persero) Thk?

3. Apakah modal kerja dan risiko kredit berpengaruh signifikan secara simultan

terhadap profitabilitas pada PT. Bank Mandiri (Persero) Thk?



C. Penditian Terdahulu

Penelitian — pendlitian yang digunakan sebagai bahan referensi dalam

penelitian ini antaralain:
1. EkaJeyta Putri (2014)

Penelitian yang dilakukan oleh Eka jelyta Putri dengan judul” Pengaruh
Modal Kerja Tarhadap Profitabilitas pada Industri Pulp and Paper yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI)”. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh t-hitung
sebesar 0.227 dan t-tabel sebesar 2.048, maka diperoleh hasil t-hitung < t atbel atau
0,227 < 2,048 yang artinya Ho diterima dan Ha ditolak atau dengan kata lain bahwa

modal kerjatidak berpengaruh secara signifikansi terhadap Return on Investment.*
2. Yeni Sri Hartini (2015)

Penelitian yang dilakukan oleh Yeni Sri Hartini dengan judul “Pengaruh
Modal Kerja dan Investasi Aktiva tetap terhadap Profitabilitas pada PT. Pos

Indonesia (Persero) Bandung”.

Hasil andisis dan pembahasan yang telah dilakukan secara simultan
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Modal Kerja dan
investasi Aktiva Tetap terhadap Profitabilitas perusahaan (ROA). Sedangkan hasil

penelitian dengan menggunakan uji t secara parsid menunjukkan bahwa tidak

11 Eka Jelyta Putri,” Pengaruh Modal Kerja Terhadap Profitabilitas pada Industri Pulp and
Paper yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”, Jurnal (Riau: Fak. Ekonomi Universitas Riau,
2014), ( http://repository.unand.ac.id/19206.pdf), diakses 15 juli 2015.
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terdapat pengaruh yang signifikan antara Modal Kerja terhadap profitabilitas
perusahaan (ROA) dan terdapat pengaruh yang signifikan antara Investasi Aktiva
Tetap terhadap Profitabilitas perusahaan (ROA). Besar pengaruh antara Modal kerja
terhadap ROA adalah sebesar 55,9% sedangkan sisanya 44,1% dijelaskan oleh faktor
lain. Selain itu, besar pengaruh antara Investasi Aktiva Tetap terhadap ROA adalah

sebesar 96,1% sedangkan sisanya sebesar 3,9% dijel askan oleh faktor lain.*?
3. ItaAri Sasongko (2013)

Penelitian yang dilakukan oleh Ita Ari Sasongko dengan judul “Analisis
Pengaruh Risiko Kredit, Perputaran Kas, liquiditas, Tingkat Kecukupan Modal, dan
Efisensi Operasional Terhadap Profitabilitas pada Perbankan yang Terdaftar di

BEI”.

Hasil analisis regresi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa risiko kredit
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, perputaran kas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, liquiditas berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, tingkat kecukupan modal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, dan efisiensi operasional

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.*®

12 veni Sri Hartini, “Pengaruh Modal Kerja dan Investasi Aktiva Tetap Terhadap
Profitabilitas Pada Pt. Pos Indonesia (Persero) Bandung”, Jurnal ( Bandung: Fak. Bisnis dan
Manajemen Universitas Widyatama, 2005), ( http://repository.widyatama.ac.id/10364/673.pdf),
diakses 15 juli 2015.

13 Ita Ari Sasongko, “Analisis Pengaruh Risiko Kredit, Perputaran Kas, Liquiditas, Tingkat
Kecukupan Modal Kerja, dan Efisiensi Operasional Terhadap Profitabilitas pada Perbakan yang
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4. Chrigtian (2013)

Penelitian yang dilakukan oleh Christian dengan judul “Analisis Pengaruh
Non Performing Loan dan Loan to Deposito Ratio Terhadap Profitabilitas Bank”.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda.

Hasil penelitian Christian menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap (ROA), dimana seperti diketahui NPL
merupakan rasio yang mengukur tingkat kredit bermasalah dan ROA merupakan
rasio yang mengukur kemampuan memperoleh laba dari segi pengembalian asset.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan korelas antara NPL dan ROA adalah -0.588
dengan tingkat signifikansi 0.000. Hal ini memperlihatkan terhadap hubungan yang
cukup kuat dan bertolak belakang antara NPL dan ROA, ini menunjukkan bahwa
semakin besar kredit bermasalah yang dimiliki bank semakin kecil kemampuan bank
untuk memperoleh laba disebabkan oleh berkurangnya pendapatan bunga yang
diterima oleh bank ditambah lagi dengan biaya-biaya tambahan yang harus

dikeluarkan bank untuk mengatasi kredit bermasalah.*#

Penelitian ini mempunyai persamaan dan pebedaan dengan pendlitian
terdahulu dalam beberapa aspek seperti pemilihan kategori rasio rasio yang

digunakan, jumlah rasio yang digunakan untuk setiap kategori, perusahaan yang

Terdaftar di BEI Periode 2007-2013)”, Jurnal ( Semarang: Fak. Ekonomi Universitas Dian
Nuswantoro, 2013), (http://eprint.denus.ac.id/8856/1/ _13803.pdf), diakses 15 juli 2015.

14 Christian, “Analisis Pengaruh Non Performing Loan dan Loan to Deposito Ratio Terhadap
Profitabilitas Bank”, Jurnal ( Depok: Fak. Ekonomi Universitas Indonesia, 2003),
(http://repository.upi.edu/2932.pdf), diakses 15 juli 2015.
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dijadikan sampel, dan tahun pengamatan. Sedangkan persamaannya adalah sama-
sama menggunakan (ROA) untuk variabel dependennya. Penelitian ini menggunakan
tahun pengamatan 2008-2014. Tempat penelitian yaitu PT. Bank Mandiri (Persero)

Tbk.

D. Hipotes

Secara teoritis, Modal kerja menurut Sawir (2001: 129) yaitu keseluruhan
aktiva lancar yang dimiliki perusahaan atau dapat pula yang dimaksudkan sebagai
dana yang harus tersedia untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari.
Dengan adanya modal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan
karena disamping memungkinkan perusahaan beroperasi secara ekonomis dan efektif,
jugaberarti perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan. Modal kerja yang cukup
lebih baik dari modal kerja yang berlebihan, karena moda kerja yang berlebihan
menunjukkan bahwa perusahaan tidak bisa menggunakan dana yang ada dengan baik,
sehingga dana tersebut tidak produktif. Hal tersebut berdampak terhadap tingkat
profitabilitas. Begitu juga sebaliknya, modal kerja yang kurang dari cukup dapat
menjadi kemunduran atau bahkan kegagalan suatu perusahaan dan menurunkan
tingkat profitabilitas perusahaan.®

Menurut Siamat (2005: 349), risiko kredit atau sering disebut kredit bermasalah
dapat diartikan sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya

faktor kesenggjaan dan atau karena faktor eksternal di luar kemampuan kendali

15 Sawir Agnes, Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005), h. 129.
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debitur. Rasio ini menunjukkan kemampuan mangemen bank dalam mengelola
kredit bermasalah yang diberikan oleh bank.'® Bank dapat menjalankan operasinya
dengan baik jika mempunyai NPL dibawah 5%. Artinya semakin tinggi rasio ini
maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit
bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah

semakin besar yaitu kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian kredit macet.

Dalam penelitian ini penulis mengemukakan adanya pengaruh modal kerja
(aktiva lancar dan hutang lancar) dan resiko kredit terhadap profitabilitas.
Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah diuraikan pada bagian terdahulu,

maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:
H1 = Modal Kerjaberpengaruh secara parsia terhadap profitabilitas
H2 = Risiko Kredit berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas

H3 = Moda Kerja dan Risiko Kredit berpengaruh secara simultan terhadap
profitabilitas
E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

16 Dahlan Siamat, Manajeme Lembaga Keuangan Kebijakan Moneter dan Perbankan, Edisi
Kelima, 2005, h. 349.
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1. Variable dependen / variable terikat (Y)

a.) Profitabilitas

Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja suatu
perusahaan, profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat
penjualan, aset dan modal saham tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan
dapat dinilai melalui berbagai cara, tergantung pada laba dan aktiva atau
modal yang akan diperbandingkan satu dengan lainnyal’ Rasio ini

dirumuskan sebagai berikut:

R = : x 100%
= T a x 0

Sumber: Lukman Dendawijaya, (2005: 146)

2. Variableindependen / variabel terikat (X)

a) Moda Kerja(X1)

Moda kerja merupakan salah satu bagian dari asset yang ada dalam
perusahaan. Modal merupakan faktor yang sangat penting dalam parusahaan.
Tanpa modal kerja yang cukup, suatu perusahaan akan kehilangan kesempatan
untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas produk yang dihasilkan. Besarnya

modal kerja tergantung pada jenis bisnis, tetapi pada umumnya nilai modal kerja

146.

17 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Edisi |1; Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), h.
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suatu perusahaan lebih dari 50% dari jumlah harta, maka perlu pengelolaan yang

serius.®

Modal Kerja = Aktiva Lancar -Hutang L ancar

Sumber: Munawir S, (2015: 115)

b.) Risiko Kredit (X2)

Non Performing Loan (NPL) atau kredit bermasalah merupakan salah satu
indikator kunci untuk menila kinerja fungsi bank. Salah satu fungsi bank adalah
sebagai lembaga intermediary atau penghubung antara pihak yang memiliki
kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana. Kredit bermasalah dapat
diukur dari kolektibilitasnya dengan kriteria kurang lancar, diragukan dan

macet.®

NPL =%

x1 %
Sumber: Dahlan Siamat, (2004: 92)
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian

a.  Untuk mengetahui pengaruh moda kerja terhadap profitabilitas pada PT.

Bank Mandiri (Persero) Tbk

18 Munawir S, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2015), h. 115.
19 Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas
Universitas Indonesia, 2004), h. 92
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b. Untuk mengetahui pengaruh risiko kredit terhadap profitabilitas pada PT.
Bank Mandiri (Persero) Thk.
c. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja dan risiko kredit secara simultan
terhadap profitabilitas pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk.
2. Manfaat Penédlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
a. Bagi Penulis
Sebaga wahana latihan atau pengembangan kemampuan dalam bidang
penelitian dan penerapan teori yang telah diperoleh dibangku kuliah.
b. Bagi Perusahaan
Sebagal bahan pertimbangan dalam mengambil kebijaksanaan serta
keputusan terutama yang berhubungan dengan pencapaian keuntungan atau
|aba pada perusahaan.
c. Bagi Lembaga Perguruan Tinggi
Sebagal referens atau masukan bagi peneliti lain yang mempunyai

permasal ahan yang sama.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Bank

1. Pengertian Bank

Bank adalah lembaga keuangan masyarakat yang merupakan perantara dari
mereka yang kelebihan uang dengan mereka yang kekurangan uang. Bank sebagai
salah satu sarana keuangan bagi masyarakat yang memiliki dua fungsi pokok yaitu
menghimpun dana dan menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit.
Peranan utama bank sebagai financial intermediate maupun institute of devel opment,
atau memberikan tekanan bahwa usaha utama bank adalah menghimpun dana dalam
bentuk simpanan yang merupakan sumber dana bank dan dari segi penyaluran
dananya, sehingga bank tidak hanya memperoleh keuntungan yang besar bagi pemilik
tetapi juga lebih diarahkan kepada peningkatan taraf hidup masyarakat. Hal tersebut

merupakan komitmen baik setiap bank yang menjalankan usahanya di Indonesia.*

Menurut kasmir, secara sederhana bank dapat diartikan sebagai “Lembaga
keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank

lainnya”.2 Ditinjau dari asal mulanya, bank berasal dari bahasa Italia, yakni dari kata

Muchdarsyah Sinungan, Manajemen Dana Bank, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 79.
2Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Edisi Keenam, Pinjaman yang diberikan
(Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada, 2008), h. 228.

17
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bancu yang berarti mea atau tempat menukarkan uang. Mega inilah yang
dipergunakan oleh para banker untuk melayani nasabah. Istilah bancu kemudian
resmi populer menjadi bank. Sedangkan bank secara sederhana dapat diartikan
sebagai lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut kemasyarakat serta memberikan

jasarjasa bank lainnya.®

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 1992 tentang

perbankan yang telah diubah dengan Undang-undang No. 10 Tahun 1998:

1) Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, menyangkut
kelembagaan, kegiatan usaha serta cara dan proses dalam melaksanakan
kegiatan usahanya.

2) Bank adalah badang usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak.

3) Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
komvensional dan atau berdasarkan perinsip syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.*

2. Tugasdan fungs Bank

pada dasarnya tentang pokok bank adalah membantu pemerintah dalam hal
mengatur, menjaga, dan memelihara stabilitas nilai rupiah, mendorong kelancaran
produksi dan pembangunan serta memperluas kesempatan kerja guna meningkatkan

taraf hidup rakyat banyak.

3K asmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya,h.2
“Malayu SP, Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan,(Jakarta: Bumi Aksara,2005), h.3
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Sedangkan fungsi bank pada umumnya:®

a) Menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yang lebih eksitensi dalam
kegiatan ekonomi.

b) Menciptakan uang

c) Menghimpun dana dan menyalurkan kepada masyarakat

d) Menawarkan jasa-jasa keuangan lainnya.

3. Sumber dana bank

Sumber dana bank adalah usaha bank dalam menghimpun dana untuk
membiayai operasinya. Perolehan dana ini tergantung kebijakan bank, baik melalui
pinjaman (titipan) dari masyarakat atau dari lembaga lainnya. Disamping itu untuk
membiayai operasinya dana dapat pula diperoleh dengan modal sendiri, yaitu dengan

menjual saham.®

Menurut Siamat (2005), dana bank adalah uang tunai yang dimiliki bank
ataupun aktiva lancar yang dikuasai bank dan setiap waktu dapat diuangkan.’ Secara

garis besar sumber dana bank dapat diperoleh dari :2

SDahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia,2005), h.276

K asmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Edisi Revisi (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2008), h. 65.

"Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, Edisi 11 (Bogor : Ghalia Indonesia, 2005), h.
46.

8Sigit Triandaru Dan Totok Budisantoso, Bank Dan Lembaga Keuangan Lain, Edis Il
(Jakarta: Salemba Empat, 2006), h. 102.
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2)

3)

b.
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Danadari modal bank (dana pihak pertama)

Danaini terdiri dari beberapa bagian yaitu :

Modal yang disetor, yaitu jumlah uang yang disetor secara efektif oleh para
pemegang saham pada waktu bank berdiri.

Cadangan-cadangan, yaitu sebagian dari laba bank yang disiishkan dalam
bentuk cadangan modal dan cadangan lainnya yang dipergunakan untuk
menutupi timbulnya risiko dimasa mendatang.

Laba yang ditahan (Retained Earnings) yaitu dividen yang mestinya dimiliki
oleh pemegang saham, tetapi investor sendiri yang memutuskan untuk tidak
dibagi dan tidak dimasukkan kembali dalam modal kerja untuk operasional
bank.

Dana pinjaman dari pihak luar (dana pihak kedua)

Dana pihak kedua adalah dana-dana pinjaman yang berasal |uar, yang terdiri

atas dana-dana sebagai berikut :

1)

2)

3)

Pinjaman dari bank-bank lain (call money) adalah pinjaman dari bank yang
berupa pinjaman harian antar bank.

Pinjaman dari bank atau lembaga keuangan lain diluar negeri, adalah
pinjaman berupa pinjaman biasa dengan jangka waktu relative lebih lama.
Pinjaman dari lembaga keuangan bukan bank yaitu pinjaman yang

kadangkala tidak benar-benar bentuk pinjaman atau kredit tapi lebih banyak
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berbentuk surat berharga yang dapat diperjualbelikan sebelum tanggal jatuh
tempo.

4) Pinjaman dari bank central yaitu pinjaman yang diberikan bank Indonesia
kepada bank untuk membiayai usaha-usaha masyarakat yang tergolong
berperioritastinggi.

c. Danadari masyarakat (dana pihak ketiga).

Bank bertugas memberikan pelayanan kepada masyarakat dan bertindak
selaku perantara bagi keuangan masyarakat. Oleh karenaitu, bank harus selalu berada
ditengah masyarakat agar arus uang dari masyarakat yang kelebihan dana dapat
ditampung dan disalurkankan kembali kepada masyarakat. Dana dari masyarakat

terdiri atas beberapajenisyaitu giro, deposito, dan bangunan.

4. Jenis-Jenis Bank

Jenis perbankan dewasa ini berdasarkan Undang-undang RI nomor 10 tahun

1990 antaralain :°

a. Dilihat dari segi fungsinya

1) Bank Umum

Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

9K asmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya,h. 22.
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2) Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Bank perkreditan rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan

usahanya secara konvensiona atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

b. Dilihat dari segi kepemilikannya

Ditinjau dari segi kepemilikan misalnya adalah siapa saja yang memiliki bank

tersebut. Kepemilikan ini dulihat dari akte pendirian dan pengusaha saham yang

dimiliki bank yang bersangkutan. Jenis bank dilihat dari segi kepemilikan tersebut

adalah :

1)

2)

3)

4)

Bank milik pemerintah, dimana bank akte pendirian maupun modalnya
dimiliki oleh pemerintah, sehingga seluruh keuntungan bank ini dimiliki
oleh pemerintah pula.

Bank milik swasta nasional, bank jenis ini seluruh atau sebagian besarnya
dimiliki oleh swasta nasional serta akte pendiriannyapun dimiliki oleh
swasta. Begitu pula pembagian keuntungannya untuk keuntungan swasta
pula.

Bank milik koperasi, kepemilikan saham-saham ini dimiliki oleh
perusahaan yang berbeda hukum koperasi.

Bank milik asing, bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di
luar negeri, bank milik swasta asing atau pemerintah asing.

Kepemilikannya dimiliki oleh pihak luar negeri.
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5) Bank milik campuran, kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh
pihak asing dan phak swasta nasiona. Kepemilikan sahamnya secara
mayoritas dipinjam oleh Warga Negara Indonesia.

c. Dilihat dari segi status
Status bank yang dimaksud adalah :

1) Bank devisa. Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar
negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan.

2) Bank non devisa. Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk
melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat
melaksanakan transaksi seperti bank devisa. Dimana transaksi yang
dilakukan masih dalam batas-batas Negara.

d. Dilihat dari segi caramenentukan harga

1) Bank yang berdasarkan prinsip konvensional

2) Bank yang berdasarkan prinsip syariah, aturan perjanjian berdasrakan
hukum Islam antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana atau
pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan lainnya.

e. Dilihat dari fungsi dan tujuan usahanya

1) Bank Central. Bank central adalah bank yang bertindak sebagai bankers
bank pimpinan penguasa moneter, mendorong dan mengarahkan semua
jenis bank yang ada.

2) Bank Umum. Bank umum adalah bank milik negara, swasta, maupun

koperasi yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima simpanan
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dalam bentuk giro, deposito, serta tabungan dan dalam usahanya terutama
memberikan kredit jangka pendek.

3) Bank Tabungan. Bank tabungan adalah bank milik negara, swasta maupun
koperasi yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima simpanan
dalam bentuk tabungan sedangkan usaha terutama memperbanyak dana
dengan kertas berharga.

4) Bank Pembangunan. Bank pembangunan adalah bank milik negara, swasta
maupun koperasi yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima
simpanan dalam bentuk deposito dan mengeluarkan kertas berharga jangka
menengah dan panjang. Sedangkan usahanya terutama memberikan kredit
jangka menengah dan panjang dibidang pembangunan.

B. Modal Kerja
1. Pengertian Modal Kerja

Modal kerja merupakan salah satu bagian dari asset yang ada dalam
perusahaan. Modal merupakan faktor yang sangat penting dalam parusahaan. Tanpa
modal kerja yang cukup, suatu perusahaan akan kehilangan kesempatan untuk
meningkatkan kuantitas dan kualitas produk yang dihasilkan. Besarnya modal kerja
tergantung pada jenis bisnis, tetapi pada umumnya nilai modal kerja suatu perusahaan
lebih dari 50% dari jumlah harta, maka perlu pengelolaan yang serius. Khususnya
bagi perusahaan kecil, modal kerja sangat penting karena mereka sulit memperoleh

sumber pembiayaan dari pasar modal dan pasar uang.
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Perkembangan pertumbuhan penjualan berkaitan erat dengan kebutuhan
modal kerja. Dana atau kas yang telah dikeluarkan untuk modal kerja tersebut
diharapkan akan kembali masuk kedalam perusahaan dalam waktu singkat melalui
penjualan. Dari hasil penjualan diharapkan dapat diperoleh laba (Profit). Laba dan
kas hasil penjualan dapat digunakan untuk membiayai kegiatan operasional lainnya.
Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa modal kerja adalah “ruh” atau energi internal
yang menggerakkan seluruh kegiatan perusahaan.’® Yang digunakan untuk
menentukan besarnya angka modal kerja dalam penelitian ini adalah :

Modal Kerja = Aktiva Lancar — Hutang Lancar
Sumber: Munawir, S, (2005: 150

Perusahaan membutuhkan modal dalam menjalankan aktifitasnya. Modd
merupakan faktor yang sangat penting dalam perusahaan. Terdapat tiga jenis badan
usaha, yaitu perusahaan dagang, perusahaan jasa, dan perusahaan manufaktur.
Perusahaan memiliki kebutuhan modal yang berbeda-beda tergantung jenis usaha
yang dijalankan. Pengertian modal menurut Brigham, Modal ialah jumlah dari utang
jangka panjang, saham preferen, dan ekuitas saham biasa, atau mungkin pos-pos
tersebut plus utang jangka pendek yang dikenakan bunga.!

Definiss modal dalam Standar Akuntansi Keuangan, Moda adalah hak
residual atas asset perusahaan setelah dikurangi semua kewajiban. Pengertian modal

kerja menurut Sawir (2005), Modal kerja adalah investasi perusahaan dalam aktiva

10 Munawir S, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2005), h. 150.
“Eugene F. Brighan dan Houston F. Joel, Manajemen Keuangan(Jakarta: Erlangga, 2007), h.
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jangka pendek atau lancer, termasuk di dalamnya kas, sekuritas, piutang, persediaan,
dan dalam beberapa perusahaan, biaya dibayar di muka.?

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa modal kerja merupakan
sgjumlah dana yang tertanan untuk membiayai kegiatan operasiona keseharian
perusahaan. Dalam pembahasan modal kerja dikenakan 3 konsep modal kerjayaitu:

a. Konsep kuantitatif

Berdasarkan konsep ini, pengertian modal kerja adalah sgjumlah dana yang

tertanam dalam aktiva lancar yang berupa kas, piutang, persediaan dan

persekot biaya. Dana tersebut akan mengalami perputaran dalam jangka
waktu yang pendek. Jadi, besarnya modal kerja adalah keseluruhan dari
jumlah aktiva lancar/sering disebut dengan modal kerja bruto (Gross Working

Capital).

b. Konsep kualitatif
Dalam konsep ini pengertian modal kerja dikaitkan juga dengan besarnya
jumlah utang lancar/utang yang harus dibayar segera dalam jangka waktu
pendek. Dalam arti, sebagian dari aktiva lancar harus disediakan untuk
memenuhi kewagjiban finansial yang harus segera dilakukan untuk menjaga
likuiditasnya. Besarnya modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar atas utang
lancar. Maka ini sering disebut dengan moda kerja netto (Net Working

Capital)

12 Sawir Agnes, Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005), h. 129.
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c. Konsep fungsional

Konsep ini mendasarkan pada fungsi dari dana yang dimiliki dalam

menghasilkan pendapatan (Income). Pendapatan yang dimaksud adalah

pendapatan dalam satu periode akuntansi (Current Income) bukan pada
periode-periode berikutnya (Future Income).

Sehingga besarnya modal kerja dalam konsep ini adalah:

1) Besarnyakas

2) Besarnya persediaan

3) Besarnya piutang dikurangi besarnya keuntungan

4) Besarnya sebagian dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap.

Perbedaan yang mendasar dari ketiga konsep diatas adalah terletak pada
penentuan jumlah moda kerja. Dan konsep moda kerja yang digunakan dalam
penelitian ini adalah konsep kuantitatif.

2. JenisModal Kerja

Menurut  GitoSudarmo, modal kerja dalam suatu  perusahaan
dapatdigol ongkan menjadi:

a. Modal kerja permanen (Permanent Working Capital)

Yaitu modal kerja yang harus selalu ada pada perusahaan agar berfungsi

dengan baik dalam satu periode akuntansi. Moda kerja permanen terbagi

menjadi dua, yaitu:

13 Gito Sudarmono, Manajemen Keuangan. Edisi Keempat, (Y ogyakarta: BPFE, 2004), h.
33.
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1) Moda kerja primer (Primary Working Capital), adalah sejumlah modal
kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjamin
kelangsungan kegiatanusahanya.

2) Modal kerjanorma (Normal Working Capital), yaitu sgjumlah modal kerja
yang dipergunakan untuk dapat menyelenggarakan kegiatan produksi pada
kapasitas normal. Kapasitas norma mempunyai pengertian yang fleksibel
menurut kondisi perusahaan.

b. Modal kerjavariabel (Variable Working Capital)
Yaitu modal kerja yang dibutuhkan saat-saat tertentu dengan jumlah yang
berubah-ubah sesuai dengan perubahaan keadaan dalam satu periode. Modal
kerjavariabel dapat dibedakan:

1) Moda kerja musiman (Seasonal Working Capital), yaitu sejumlah modal
kerja yang besarnya berubah-ubah disebabkan oleh perubahan musim.

2) Modal kerja siklis (Cyclical Working Capital), yaitu sgjumlah modal kerja
yang besarnya berubah-ubah disebabkan oleh perubahan permintaan
produk.

3) Modal kerja darurat (Emergency Working Capital), yaitu modal kerja yang

besarnya berubah-ubah yang penyebabnyatidak diketahui sebelumnya.
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3. Fungs Modal Kerja
Menurut Munawir (2005), modal kerja/dana yang cukup akan menguntungkan
bagi perusahaan, disamping memungkinkan bagi kesulitan keuangan, juga akan
memberikan keuntungan lain yaitu:*4

a. Méelindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai
dari aktivalancar.

b. Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewagjiban tepat
pada waktunya.

c. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan
memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya
atau kesulitan keuangan yang mungkin terjadi.

d. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk
melayani para konsumennya.

e. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih
menguntungkan kepada para langganannya.

f.  Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih efisien
karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang ataupun jasa yang
dibutuhkan.

4. Sumber Modal Kerja

Menurut Munawir (2005), Pada dasarnya modal kerja terdiri dari dua pokok

bagian, yaitu:*®

14 Munawir S,Analisis Laporan Keuangan, 116-117.
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Bagian yang tetap, yaitu jumlah minimum yang harus tersedia agar
perusahaan dapat berjalan dengan lancar tanpa kesulitan keuangan.

Jumlah modal kerja variabel yang jumlahnya tergantung pada aktivitas
musiman dan kebutuhan-kebutuhan diluar aktivitas biasa

Pada umumnya sumber modal kerja suatu perusahaan terdiri dari:

Hasil operasi perusahaan

Modal kerja perusahaan yang berasal dari hasil operasi perusahaan dapat
dihitung dengan menganalisa laporan penghitungan laba rugi perusahaan.
Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga (investasi jangka pendek).
Dengan adanya surat berharga ini menyebabkan perubahan dalam unsur
modal kerja yaitu dari bentuk surat berharga berubah bentuknya menjadi
uang kas. Keuntungan yang diperoleh dari penghitungan surat berhargaini
merupakan suatu sumber bertambahnya modal kerja.

Penjualan aktivatidak lancar

Sumber lain yang dapat menambah modal kerja adalah hasil penjuaan
aktiva tetap,investas jangka panjang dan aktiva tidak lancar lainnya.
Perubahan aktiva ini menjadikas atau piutang akan menyebabkan
bertambahnya modal kerja.

Penjualan saham atau obligasi

15 Munawir S, Analisis Laporan Keuangan, 119-122.
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Untuk menambah dana atau modal kerja yang dibutuhkan perusahaan dapat
pula mengadakan emisi saham baru atau meminta kepada para pemilik
perusahaan untuk menambah modalnya atau dengan menerbitkan obligasi.
5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perubahan Modal Kerja
Menurut Soediyono (2003), beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
perubahan modal kerja, yaitu:*®
a. Modal kerjameningkat sebagai berikut:
1) Perusahaan memperoleh laba,
2) Perusahaan menjual aktivatetap,
3) Penyusutan aktivatetap,
4) Bertambah besarnya hutang jangka panjang,
5) Perusahaan menambah besarnya modal pesertaan.
b. Moda kerjamenurun sebagai berikut:
1) Perusahaan menderitarugi,
2) Perusahaan membeli aktiva tetap,
3) Hutang jangka panjang perusahaan menurun,
4) Perusahaan mengurangi besarnya modal pesertaan,
5) Perusahaan membagikan deviden.
6. Penggunaan Modal Kerja
Pemakaian atau penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan

bentuk maupun penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan, tetapi

16 Soediyono, Analisis Laporan Keuangan( Y ogyakarta: Liberty, 2003), h. 162.
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penggunaan aktiva lancar tidak selalu diikuti dengan berubahnya atau turunnya
jumlah modal kerjayang dimiliki perusahaan.

Menurut Soediyono (2003), Penggunaan aktiva lancar yang menyebabkan
turunnya aktiva lancar adalah sebagai berikut:’

a. Pembayaran biaya atau ongkos-ongkos operasi perusahaan karena adanya
penjualan surat berharga atau efek maupun kerugian yang insidentil lainnya.

b. Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan-
tujuan tertentu dalam jangka panjang, misalnya dana pelunasan obligasi, dan
pensiun pegawai, dan ekspansi ataupun dana-dana lainnya.

c. Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investas jangka panjang
atau aktiva tidak lancar lainnya yang mengakibatkan berkurangnya aktiva
lancar yang berakibat berkurangnya modal kerja.

d. Pembayaran hutang-hutang jangka panjang.

e. Pengambilan uang atau barang dagangan oleh pemilik perusahaan untuk
kepentingan pribadi atau prive.

C. Kredit

1. Pengertian Kredit

Kredit merupakan salah satu kegiatan utama bank yang mendominasi
pengalokasian dana bank. Penggunaan dana untuk penyaluran kredit ini mencapai

70% - 80% dari volume usaha bank. Oleh karena itu sumber utama pendapatan bank

17 Soediyono,Analisis Laporan Keuangan , 168.
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berasal dari kegiatan penyaluran kredit dalam bentuk pendapatan bunga.
Terkonsentrasinya usaha bank dalam penyaluran kredit tersebut disebabkan oleh
beberapa alasan: Pertama, sifat usaha bank yang berfungs sebaga lembaga
intermediasi antara unit surplus dan unit defisit. Kedua, penyaluran kredit
memberikan spread yang pasti sehingga besarnya pendapatan dapat diperkirakan.
Ketiga, melihat posisinya dalam pelaksanaan kebijakan moneter, perbankan

merupakan sektor usaha yang kegiatannya paling diatur dan dibatasi.™®

Pengertian kredit itu sendiri mempunya dimensi beraneka ragam, dimulai
dari arti “Kredit” yang berasal dari bahasa yunani “Credere” yang berarti
“kepercayaan” karena itu dasar kredit adalah kepercayaan®®. Dengan demikian
seseorang memperoleh kredit pada dasarnya adalah memperoleh kepercayaan. Kredit
dalam bahasa latin “Creditum” yang berarti kepercayaan akan kebenaran, dalam
praktik sehari-hari pengertian ini selanjutnya berkembang lebih luas lagi di antara

lain:

a. Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau
mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji pembayarannya akan

dilakukan ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang disepakati.

8Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan Kebijakan Moneter dan Perbankan, Edisi
Kelima, h. 349

¥Teguh Pudjo Muljono, Manajemen Perkreditan Bagi Bank komersil, Edisi 3 (Cet, IlI;
Y ogyakarta : BPFE Y ogyakarta, 2007), h. 9-10
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b. Sedangkan pengertian yang lebih mapan untuk kegiatan perbankan di
Indonesia, yaitu menurut Undang-undang No. 10 Tahun 1998 dalam pasal 1;
kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak meminjam untuk melunasi

utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Kredit dapat ditinjau dari dua sisi, yaitu dari sisi kreditur dan dari sisi debitur.
Dari sis kreditur, kredit di anggap sebagai sesuatu ketentuan atau peraturan (act)
yaitu hak dari pada kreditur untuk meminta dan menerima pembayaran, sedangkan
dari sisi debitur, kredit dianggap suatu kekuatan (power), yaitu kesanggupan dari
debitur untuk mengembalikan/membayar pinjaman uang dan/atau barang-barang dan
atau jasa-jasa yang telah dipinjamnya sebagaimana yang telah dijanjikan.® Kredit
merupakan transaksi hutang piutang yang dilakukan antara pihak bank dengan pihak
nasabah. Dalam melakukan transaks kredit, dianjurkan untuk menuliskan transaksi

tersebut.. Sebagaimana dalam QS. Al-Bagarah/2:282 telah dijelaskan yakni :

S0 880 -~ - 2 - o~ 0ofor - - o8- -0 g /5i
s+ 03256 gome ) ] s @25 3] Dse] did\@,g

DA, Muiz Thahir, A. Anis rasyad, Keuangan dan Perbankan Indonesia dalam Badai
(Makassar : CV. Bintang Lamumpatue, 2002), h. 91-92.
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Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu melakukan transaksi tidak
secaratunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.”?

Dari ayat tersebut, Allah SWT. Menganjurkan hambanya untuk menuliskan
hutang-piutang dan mempersaksikannya didepan pihak ketiga yang dipercaya
(notaris). Penulisan utang-piutang tersebut perlu dilakukan meskipun dengan jumlah
sedikit. Selain itu, dalam penulisan hutang-piutang tersebut perlu juga dicantumkan

tentang jumlah dan jangka waktu pembayaran.

Berdasarkan rumusan pada Undang-undang No. 10 Tahun 1998, pembiayaan
yang dilakukan berdasarkan prinsip syariah, bukanlah kredit. Pasal layat 12 dan ayat

13 Undang-undang No. 10 Tahun 1998 berbunyi :”2?

Ayat 12 :

“Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau
tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang
dibiaya untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.”

Ayat 13:

“Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara
bank dan pihak lain untuk penyimpanan dan/atau pembiayaan kegiatan usaha,
atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesual dengan syariah, antara lain,

2Departemen AgamaRI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya,(Bandung: PT.Syaamil Cipta
Muliat.T), h.48
22Undang-undang Rl nomor 10, Tentang Pokok Perbankan (1998 : 70)
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pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan
berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah), atau pembiyaan barang
modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan
adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak
bank oleh pihak lain (ijarah wa igtina)”.

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan dana
kepada pihak lain berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran dana dalam bentuk
pembiayaan didasarkan oleh pemilik dana kepada pengguna dana. Pemilik dana
percaya kepada penarima dana, bahwa dana dalam bentuk pembiayaan yang
diberikan pasti akan terbayar. Penerima pembiayaan berkewgiban untuk
mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya sesuai dengan jangka waktu
yang telah diperjanjikan dalam akad pembiayaan.?® Sebagaimana dalam QS. Al-

Bagarah/2: 280 telah dijelaskan yakni :

Db 570y (3 5 150 By e 1) 508 5e 35 050y
Terjemahnya:
“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh
sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang)
itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”.?*
Penjelasan dari tafsir Jalalain adalah jika seseorang yang memiliki utang

namun sangat sulit untuk melunasinya, maka hendaklah kita memberikan kemudahan

dengan cara melambatkan temponya, atau mungkin menganggap lunas seluruh

ZIsmail, Perbankan Syariah (Jakarta : Kencana, 2011), h. 105.
%Departemen AgamaRI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannyah, h.47
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hutangnya, karena itu dikategorikan menjadi sedekah, karena kata Allah sedekah itu

lebih baik, dan niscaya Allah yang akan melipat gandakan pahala kita.?®

Sebagaimana dalam sabda Rasulullah SAW yang berbunyi:

S e ot of b e sl BAL 106 (O B 106 dule A G2 22418
3OS o 2 ol ey B gy IS W O e S L0 106 0 wle d o 0 e (Y
(a1 C; 53

Artinya:
“Telah diceritakan kepada kami Muhammad bin Abdillah bin Numair berkata:
telah diceritakan kepada kami Abi berkata: telah diceritakan kepada kami al-
A’masy dari Nufi’ Abi Daud, dari Buraidah al-Aslamy dari Nabi Saw, beliau
bersabda:.” Barangsiapa memberi tempo waktu kepada orang yang berutang
yang mengalami kesulitan membayar utang, maka ia mendapatkan (pahala)
sedekah pada setiap hari sebelum tiba waktu pembayaran. Jika waktu

pembayaran telah tiba kemudian ia memberi tempo lagi setelah itu kepadanya,
maka ia mendapat sedekah pada setiap hari.”(HR. lbnu Majah).?

2. Tujuan Kredit
Tujuan kredit tidak lepas dari falsafah yang dianut oleh suatu negara karena
pada dasarnya tujuan kredit didasarkan pada usaha untuk memperoleh keuntungan
sesuai dengan prinsip ekonomi yang dianut, seperti pada Negara-negara liberal
dimana dengan pengorbanan yang sekecil-kecilnya untuk memperoleh menfaat yang

sebesar-besarnya.

2 mam Jalaluddin Al-Mahalliy dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir Jalalain (Semarang :
Perpustakaan Thoha Putra, 2008), h. 94.

%Abi Abdillah Muhammad fi Yazid al-Quzwainya Al-Syarhi fi (Ibnu Majah), Sunan Ibnu
Majah, Kitab buyu’ Hadist ke 2418, (Cet.l; Riyad: Maktabah Ma’arif,t,h. 209-273H), h. 412
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Pemberian kredit yang dimaksud untuk memperoleh keuntungan maka bank
hanya boleh meneruskan simpanan masyarakat kepada nasabahnya dalam bentuk
kredit apabila nasabah yang akan menerima kredit itu mampu dan
maumengembalikan kredit yang telah diterimanya itu. Dari faktor kemampuan dan

kemauan tersebut, maka tersimpul dua (2) unsur yang saling berkaitan yaitu :2

1) Keamanan atau Safety, adalah bahwa prestasi yang diberikan dalam bentuk
uang, barang atau jasaitu betul-betul terjamin pengembaliannya.

2) Keuntungan atau Profitability, merupakan tujuan dari pemberian kredit
yang terjelma dalam bentuk bunga yang diterima.

3. Fungs Kredit

Bank memegang peranan penting dalam kehidupan perekonomian yang
modern. Oleh karena itu, organisasi-organisasi bank selalu di ikutsertakan dalam
menentukan kebijaksanaan dibidang moneter, pengawasan devisa, dan lain-lain. Hal
ini antara lain disebabkan usaha pokok bank adalah memberikan kredit, dan kredit
yang diberikan oleh bank merupakan pengaruh yang sangat luas dalam segala bidang
kehidupan, khususnya dibidang ekonomi. Fungsi kredit perbankan dalam kehidupan

perekonomian dan perdagangan antara lain sebagai berikut.?

2"Thomas Suyatno, Dasar-Dasar Perkreditan, (Edisi Keempat; Jakarta : Gramedia, 1998), h.
15.
2Thomas Suyatno, Dasar-Dasar Perkreditan,h. 17.
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a. Kredit dapat meningkatkan daya guna uang
Para pemilik uang dan modal dapat secara langsung meminjamkan uangnya
kepada para pengusaha yang memerlukan untuk meningkatkan produksi atau
untuk meningkatkan usahanya selain itu juga dapat menyimpan uangnya
pada |embaga-lembaga keuangan. Uang tersebut diberikan sebagai pinjaman
kepada perusahaan-perusahaan untuk meningkatkan usahanya.

b. Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang
Kredit uang yang disalurkan melalui rekening giro dapat menciptakan
pembayaran baru seperti cek, giro bilyet, dan wesel, sehingga apabila
pembayaran-pembayaran dilakukan dengan cek, giro bilyet, dan wesel maka
akan dapat meningkatkan peredaran uang giro. Disamping itu, kredit
perbankan ditarik secara tunai dapat pula meningkatkan peredaran uang
kertal, sehingga arus lalu lintas uang akan berkembang pula.

c. Kredit dapat meningkatkan daya guna dan peredaran barang
Para pengusaha dapat memperoses bahan baku menjadi barang jadi dengan
mendapatkan kredit, sehingga dengan barang tersebut menjadi meningkat.
Disamping itu, kredit dapat pula meningkatkan peredaran barang, baik
melalui penjualan secara kredit maupun dengan membeli barang-barang dari
satu tempat dan menjualnya ke tempat lain.

d. Kredit sebaga salah satu aat stabilitas ekonomi
Untuk menekan lgju inflasi, pemerintah melaksanakan uang ketat melalui

pemberian kredit yang selektif dan terarah. Arus kredit diarahkan pada
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sektor-sektor yang produktif dengan pembatasan kualitatif dan kuantitatif.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan produksi dan memenuhi kebutuhan
dalam negeri agar bisa diekspor.

Kredit dapat meningkatkan kegairahan berusaha

Setiap orang yang berusaha selalu ingin meningkatkan usaha tersebut,
namun ada kalanya dibatasi oleh kemampuan dibidang permodalan. Bantuan
kredit yang diberikan oleh bank akan dapat mengatasi kekurangan
kemampuan para pengusaha dibidang permodalan tersebut sehingga para
pengusaha akan dapat meninkatkan usaha.

Kredit dapat meningkatkan pemerataan pendapatan

Dengan bantuan kredit dari bank, para pengusaha dapat memperluas dan
mendirikan proyek-proyek baru. Peningkatan usaha dan pendirian proyek
baru akan membutuhkan tenaga kerja untuk melaksanakan proyek-proyek
tersebut. Dengan demikian pengusaha akan memperoleh pendapatan.

Kredit sebagai alat untuk meningkatkan hubungan internasional

Bank-bank diluar Negeri yang mempunyai jaringan usaha, dapat
memberikan bantuan dalam bentuk kredit kepada perusahaan didalam
negeri. Bantuan dalam bentuk kredit ini tidak sgja dapat mempererat
hubungan ekonomi antar Negara yang bersangkutan tetapi juga dapat

meningkatkan hubungan Internasional .2

2Thomas Suyatno, Dasar-Dasar Perkreditan, h. 19-20
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4. Prinsip-Prinsip Kredit
Melaksakan kegiatan perkreditan secara sehat, maka dikenal dengan adanya

lima (5) prinsip perkreditan, yaitu :

a. Character (kepribadian, watak), penunjukkan adanya pelanggan untuk
secara jujur berusaha untuk memenuhi kewajiban untuk membayar kembali

b. Capacity (kemampuan, kesanggupan), kemampuan calon nasabah dalam
mengembangkan dan kesanggupannya dalam menggunakan fasilitas kredit
yang diberikan serta mengandalkan usahanya dalam mengembalikan
pinjamannya.

c. Capital (modal, kekayaan), modal yang ada pada peminjam hakikatnya akan
mengurangi rissko modal tersebut meliputi barang bergerak serta barang
yang tidak bergerak yang ada pada perusahaan.

d. Collateral (jaminan), menunjukkan jaminan dalam mendapatkan kredit yang
diberikan oleh pihak bank.

e. Condition (keadaan), bank harus menilai sampai dimana dan berapa jauh
pengaruh dari adanya suatu kebijaksanaan pemerintah dibidang ekonomi
terhadap prospek industri dimana perusahaan pemohon kredit termasuk
didalamnya, disini apakah pelaksanaan usaha dilakukan dalam keadaan baik

sehingga dapat berjalan lancar serta menguntungkan.

30T eguh Pudjo Muljono, Manajemen Perkreditan Bagi Bank komersil, Edisi 3, h.11-18.
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5. Kebijakan Perkreditan

Terdapat tiga (3) asas pokok yang harus diperhatikan dalam menetapkan

kebijakan perkreditan.!

1) Asas likuiditas, suatu asas yang mengharuaskan bank untuk tetap dapat
menjaga tingkat likuiditasnya, karena suatu bank yang tidak likuid
akibatnya akan sangat parah yaitu hilangnya kepercayaan dari nasabahnya
atau dari masyarakat |uas.

2) Asas solvahilitas, usaha pokok perbankan yaitu menerima simpanan dana
dari masyarakat dan disalurkan dalam bentuk kredit.

3) Asas rentabilitas, sebagaimana halnya pada setiap kegiatan usaha akan
selalu mengharapkan akan memperoleh laba, baik untuk mempertahan kan
eksistensinya maupun untuk keperluan mengembangkan dirinya.

6. Jenis-JenisKredit
Menurut kredit yang dibiayai :*?
a.  Kredit modal kerja
Yaitu kredit yang diberikan oleh bank kepada debiturnya untuk memenuhi
modal kerjanya, kriteria dari modal kerja yaitu kebutuhan modal yang habis
dalam satu cycle usah, hal ini kalau dilihat dalam neraca suatu perusahaan

akan berupa uang kas/bank ditambah dengan persediaan, baik persediaan

81 Kadlan, Pengantar Ekonomi Terhadap Uang Kredit Bank (2002), h.97
2K aslan, Pengantar Ekonomi Terhadap Uang Kredit Bank, h.98
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barang jadi, persediaan bahan dalam proses, persediaan bahan baku. Apabila
dibicarakan moda kerja bersih maka perlu dikurangi lagi dengan Current
Liabilitasnya.
b. Kreditinvestas
Yaitu kredit yang dikeluarkan oleh perbankan untuk pembelian barang-
barang modal yaitu tidak habis dalam satu cycke usaha, maksudnya proses
dari pengeluaran uang kas dan kembali menjadi uang kas tersebut akan
memakan jangka waktu yang cukup panjang setelah melalui beberapa kali
perputaran. Misalnya seorang debitur mendapatkan kredit untuk mendirikan
pabrik, atau barang modal lainnya. Uang kas yang dikeluarkan untuk
membeli barang-barang modal tersebut akan dapat terhimpun kembali
setelah melalui proses depresiasi/deplesi yang berupa Out Of Pocket tersebut
dikumpulkan. Jadi ada (2) cirri pokok dari kredit investasi yaitu : barang
yang akan dibeli merupakan barang-barang modal dan jangka waktunya
cukup lama.
c. Kredit konsumsi (Personal Loan)
Bentuk kredit yang diberikan kepada perorangan ini bukan dalam rangka
mendapatkan labatetapi untuk pemenuhan kebutuhan konsumsi.®
D. Risiko Kredit (Non Performing Loan)
Non Performing Loan (NPL) atau kredit bermasalah merupakan salah satu

indikator kunci untuk menilai kinerja fungsi bank. Salah satu fungsi bank adalah

% Kadan, Pengantar Ekonomi Terhadap Uang Kredit Bank, h. 22
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sebagal lembaga intermediary atau penghubung antara pihak yang memiliki
kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana. Kredit bermasalah dapat
diukur dari kolektibilitasnya dengan kriteria kurang lancar, diragukan dan macet.
Kemacetan fasilitas kredit disebabkan oleh tiga faktor yaitu faktor ekstern, faktor
intern dari pihak perbankan dan faktor intern dari pihak nasabah. Rasio NPL
menunjukkan kualitas aktiva kredit yang jika kolektibilitasnya kurang lancar,
diragukan dan macet dari total kredit secara keseluruhan maka bank tersebut
menghadapi kredit bermasalah. Semakin tinggi rasio maka semakin besar pula

jumlah kredit yang tak tertagih dan berakibat pada penurunan pendapatan Bank.>*

" K k li + K d + K b <d o
- T &k y d 0

Sumber: Dahlan Siamat, (2004: 92)

Untuk menentukan berkualitas tidaknya suatu kredit perlu diberikan ukuran-
ukuran tertentu. Bank Indonesia menggolongkan kualitas kredit menurut ketentuan
sebagai berikut:*

1. Lancar (pas)
Kriteria atau ukuran suatu kredit dapat dikatakan lancar apabila:
a) Pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga tepat waktu,
b) Pembayaran angsuran pokok/bunga tepat waktu,
c) Memiliki mutasi rekening yang aktif,

d) Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai (Cash Collateral)

34 Dahlan Siamat,Manajemen Lembaga Keuangan(Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas
Universitas Indonesia, 2004), h. 92.
35 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rgjawali, 2003), h. 108-109.
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2. Perhatian khusus (Special Mention)
Artinya suatu kredit dikatakan dalam perhatian khusus apabila memenuhi
criteria antaralain:
a) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang
belum melampaui 90 hari.
b) Kadang-kadang terjadi cerukan
c) Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan, atau
d) Mutas rekening relatif aktif,
e) Didukung dengan pinjaman baru.
3. Kurang lancar.
Suatu kredit dikatakan kurang lancar apabila memenunhi kriteria antaralain:
a) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang
melampaui 90 hari, atau
b) Sering terjadi cerukan,
c) Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari 90 hari
d) Frekuensi mutasi rekening relatif rendah,
€) Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur, atau
f) Dokumen pinjaman yang lemah.
4. Diragukan (Doubthful)
Dikatakan diragukan apabila memenuhi kriteria berikut anataralain:
a) Terdapat tunggakan pembayan angsuran pokok dan/atau bunga yang telah

melampaui 180 hari,



5.

a)

b)

1
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Terjadi cerukan yang bersifat permanen, atau

Terjadi wan prestasi lebih dari |ebih dari 180 hari,

Terjadi kapitalisasi bunga,

Dokumen hukum yang lemah bak untuk perjanjian kredit maupun
pengikatan jaminan.

Macet (10ss)

Kualitas kredit dikatakan macet apabila memenuhi kriteria brikut antaralain:
Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang
telah melampaui 270 hari, atau
Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru
Dari segi hukum dan kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan pada
nilai yang wajar.

Kemacetan suatu fasilitas kredit disebabkan oleh duafaktor:
Dari pihak perbankan
Hal ini pihak analisis kredit kurang teliti baik dalam mengecek kebenaran
dan keaslian dokumen maupun salah dalam melakukan perhitungan dengan
rasio-rasio yang ada. Akibatnya, apa yang seharusnya terjadi, tidak
diprediksi sebelumnya. Kemacetan suatu kredit dapat pula terjadi akibat
kolusi dari pihak analis kredit dengan pihak debitur sehinggah dalam
analisanya dilakukan secara objektif.

Dari pihak nasabah

Kemacetan kredit disebabkan dua hal berikut:
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a) Adanya unsur kesengajaan. Artinya nasabah senggja tidak mau membayar
kewajibannya kepada bank sehingga kredit diberikan dengan sendiri macet.
b) Adanya unsur tidak sengaja, Artinya nasabah memiliki kemauan untuk
membayar, tetapi tidak mampu dikarenakan usaha dibiayai terkena

musibah misalnya kebanjiran atau kebakaran.*®
Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang menunjukkan jumlah
pembiayaan yang tergolong dalam kolektibitas 3 sampai dengan 5. Jika NPL suatu
bank selalu tinggi maka akan mempengaruhi permodalan bank tersebut karena
dengan NPL yang tinggi akan membuat bank mempunyai kewajiban untuk memenuhi
PPAP yang terbentuk. Bila hal ini terus menerus terjadi maka mungkin saja modal
bank tersebut akan tersedot untuk membayar PPAP. Karena itulah bank
menginginkan NPL yang rendah. Nilai NPL yang rendah akan meningkatkan nilai

profitabilitas bank.3’

E. Profitabilitas

Profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang
dilakukan oleh perusahaan. Profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam mengukur
sgjak mana perusahaan memperoleh laba, menjadi begitu penting untuk mengetahui

apakah perusahaan telah menjalankan usahanya secara efektif dan efisien. Efisiens

36 K asmir, Manajemen Perbankan, 2003
37 Slamet Riyadi, Banking Assets And Liability Management (Jakarta: FEUI, 2004), h. 141.
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sebuah usaha baru dapat diketahui setelah membandingkan laba yang diperoleh

dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut®.

Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusshaan mendapatkan laba
melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas,
modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya®® Yang termasuk rasio
profitabilitas adal ah:*°

1. Profit Margin On Sales (PMS) atau rasio marjin laba penjualan rasio ini
mengukur tingkat pendapatan yang diperoleh dengan tingkat penjualan
perusahaan.. apabila rasio ini rendah maka menunjukkan bahwa tingkat
penjualan perusahaan rendah atau biaya perusahaan tinggi atau dapat terjadi
kombinasi dari keduanya.

n i @ ol = her
PMS = - 41

=i

2. Basic Earning Power (BEP) atau rasio daya laba dasar, rasio ini mengukur
tingkat pendapatan perusahaan sebelum pajak dan bunga (Earnings Before
intererest And Taxes) dengan total aktiva perusahaan. Makin tinggi rasio

maka makin baik.

_ E
BEP=r——7—*

3 Egunene F. Brigham dan Joel F. Houston, Fundamentals Of Financial Management:
Dasar-Dasar Manajemen Keuangan (Jakarta: Salemba Empat, 2009), h. 107

39Sofyan Syarfi Harahap, Analisis Kriteria Atas Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers,
2004), h. 304

40Salmah Said, Manajemen K euangan (suatu pengantar), (Makassar: Alauddin University
Press, 2012), h. 58-60.

4 Salmah Said, 2012

42 Salmah Said, 2012.
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3. Return on Total Assets (ROA) atau rasio hasil pengembalian total aktiva,
rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dari
aktiva yang dimilikinya, dimana makin tinggi rasio ini maka makin baik.

ROA N o oa - t :'.ﬂ'_' 5 € ho 43

Rasio profitabilitas menunjukkan pengaruh gabungan dari kebijakan
likuiditas, managjemen aktiva, mangemen hutang terhadap hasil operasi rasio ini
mencakup:

a) Marjin labaatau penjuaan

b) Rasio BEP

c) Pengembalian atas total aktiva

d) Pengembalian atas ekuitas saham biasa

Rasio profitabilitas adalah rasio yang bertujuan untuk mengukur efektivitas
mangjemen yang tercermin pada imbalan hasil dan investass melalui kegitan
penjualan. Salah satu rasio profitabilitas yang sering digunakan dalam penelitian yang
berkaitan dengan pengaruh laba terhadap investas adalah Return On Investment
(ROI). Return On Investment (ROI) menunjukkan kemampuan perusahaan
menghasilkan dari aktiva yang dipergunakan. Dengan mengetahui rasio ini, akan
dapat diketahui apakah perusahaan efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam

kegiatan operasional perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih

43 Salmah Said, 2012.
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baikatas profitabilitas perusahaan karena menunjukan efektifitas mangjemen dalam
menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan.**

Profitabilitas bertujuan untuk mengukur efektivitas mangemen secara
keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya keuntungan yang diperoleh dalam
hubungannya dengan penjualan dan investasi.

F. Hubungan Modal Kerja dengan Profitabilitas

Masalah modal kerja merupakan masalah yang penting bagi setiap
perusahaan, karena baik buruknya struktur modal kerja perusahaan akan mempunyai
efek yang langsung terhadap posisi keuangan perusahaan.

Modal Kerja Menurut Munawir (2005) yaitu :

“Hal yang berkaitan dengan penambahan modal kerja, salah satunya adalah
laba, karena walaupun tidak berhubungan secara langsung tetapi terdapat
hubungan antara pendapatan dengan piutang usaha. Hubungan keduanya
secara korelasi haruslah positif, karena jika terjadi kenailkan perubahan
persentase pendapatan maka hendaknya kenaikan perubahan persentase
piutang usaha juga akan meningkat. Namun jika tidak terjadi korelasi positif
maka hal tersebut harus dianalisi Iebih lanjut”.*

Dari kutipan diatas penulis berpendapat bahwa modal kerja dipengaruhi oleh

beberapa faktor yang salah satunya adalah profitabilitas maka Jika perusahaan
memutuskan menetapkan modal kerja dalam jumlah yang besar, kemungkinan tingkat

likuiditas akan terjaga namun kesempatan untuk memperoleh laba yang besar akan

menurun yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya profitabilitas. Sebaliknya

4 Agus Sartono, Manajemen Keuangan (Y ogyakarta: BPFE, 2001), h. 78
4 Munawir S, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Pustaka Sinar Harapanj, 2005), h. 45.
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jika perusahaan ingin memaksimalkan profitabilitas, kemungkinan dapat
mempengaruhi tingkat likuiditas perusahaan.
G. Hubungan Risiko Kredit dengan Profitablitas
Menurut Lukman Dendawijaya (2004):
“Akibat bagi pihak bank dari timbulnya risiko kredit (Non Performing Loan)
adalah hilangnya kesempatan untuk memperoleh income (pendapatan) dari
kredit yang di berikannya, sehingga mengurangi perolehan laba dan
perpengaruh buruk bagi rentabilitas bank”.#
Menurut Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti (2009):
“Apabila kualitas kredit rendah, dimana banyak kredit-kredit bermasalah
maka pendapatan bank akan rendah dan laba pun akan rendah bahkan
mungkin bank menderita rugi. Sebaliknya apabila kualitas kreditnya baik,
maka pendapatan bank akan tinggi dan laba bank akan tinggi pula
Berkurangnya pendapatan bunga bank yang diterima oleh bank ditambah lagi
dengan biaya-biaya tambahan yang harus dikeluarkan bank untuk mengatasi
kredit bermasalah”.4’
Berdasarkan teori diatas maka penulis berpendapat bahwa risiko kredit
berpengaruh terhadap profitabilitas. Artinyatingkat profitabilitas akan tergantung

pada jumlah kredit yang diberikan.

H. Hubungan Modal Kerja dan Risiko Kreditdengan Profitabilitas

Tingkat kualitas bank yang saat ini ditetapkn oleh Bank Indonesia terbagi
menjadi lima kualitas,yang mana semakin tinggi jumlah Non Performing Loan (NPL)

maka akan semakin besar resiko bank atas pemberian kredit, karena hal tersebut akan

46 |_ukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004), h. 86.
47 Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti, Manajemen Perkreditan Bank Umum, Teori Masalah
Kebijakan dan Aplikasinya (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 50.
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memperngaruhi pula terhadap tingkat bebanpenyisihan kualitas aktiva produktif
perusahaan. Dan hal tersebut menjadi sangat signifikan bagi perusahaan yang tingkat
pendapatan atau labanya dominan diperoleh dari sisi pinjaman kredit, karena semakin
tinggi Non Performing Loan (NPL), maka semakin menurun tingkat pengembalian
modal kerja / modal bank dan sangat berpengaruh pula pada tingkat profitabilitas
bank . Begitu pula sebaliknya jika tingkat Non Performign Loan (NPL) rendah atau
menurun maka pengembalian modal perusahaan pun akan meningkat dan membaik.

Seperti yang diungkapkan oleh AS. Mahmoeddin (2004):

“Besar kecilnya espansi usaha bank sangat ditentukan dengan perkembangan
kredit. Jika kredit tidak tumbuh dengan baik (Non Performing Loan), maka
modal bank juga tidak dapat dikembangkan dengan baik, begitupun dengan
income (pendapatan) akan menimbulkan penurunan pendapatan”.

Dari kutipan diatas bahwa modal kerja, risiko kredit / Non Performing Loan
(NPL) berpengaruh dengan profitabilitas. Dapat mempengaruhi kesehatan dan
kelangsungan usaha bank dilihat dari segi permodalan dan bank akan hilang
kesempatan untuk memperoleh income (pendapatan) dari kredit yang diberikan dan

secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap perekonomian Negara.

I. Kerangka Pikir

Berdasarkan teori yang sudah dikemukakan di atas, maka kerangka pemikiran

dalam penelitian adal ah sebagai berikut:

4 AS, Mahmoeddin, Melacak Kredit Bermasalah (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2004), h.
114.
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis

Pengaruh Modal Kerja dan Risiko Kredit (NPL) Terhadap Profitabilitas (ROA)
pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbhk
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis pendlitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian
yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel
penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik.
Penelitian ini disusun berdasarkan laporan keuangan PT Bank Mandiri tbk dan
memiliki laporan keuangan publikasi pada periode 2010 sampa dengan 2016 yang
telah diaudit.

B. Lokas dan Waktu Penelitian

Penulis mengambil lokasi penelitian di pusat informasi pasar modal (PIPM) yang
berupa laporan keuangan PT Bank Mandiri Tbhk. Di J.A.P.Pettarani Blok 18 A No.4.
Adapun waktu penelitian yaitu selama dua bulan dan dilakukan pada bulan Oktober -
Desember.

C. Jenisdan Sumber Data

1. JenisData

Jenis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah data
kuantitetif. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan. Sesuai
dengan bentuknya, data kuantitatif dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknik

perhitungan matematika atau statistika. Data kuantitatif berfungsi untuk mengetahui
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jumlah atau besaran dari sebuah objek yang akan diteliti. Data yang digunakan yaitu
berupa keuangan PT Bank Mandiri Tbk tahun 2010-2016
2. Sumber Data
Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari tangan kedua atau dari sumber lain
yang tersedia sebelum penelitian dilakukan.*
Data diperoleh dari berbagai sumber yaitu:
1. Pusat informasi pasar modal berupa laporan keuangan PT Bank Mandiri Tbk
periode 2010-2016
2. Buku-buku dari perpustakaan yang berkaitan dengan masalah pendlitianini.
3. Website PT Bank Mandiri Tbk (www.idx.co.id)

D. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan untuk pembuatan skripsi ini adalah:

a. Pendlitian pustaka yang dilakukan dengan cara mengumpulkan literatur yang ada
hubungannya dengan pembuatan skripsi dengan tujuan untuk mendapatkan
landasan teori dan teknik analisa dalam memecahkan masal ah.

b. Pengumpulan dan pencatatan data laporan tahunan pada PT. Bank Mandiri Thk
yang menjadi sampel, untuk mengetahui rasio-rasio keuangannya selama periode

tahun 2010-2016.

Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosia (Jakarta: PT. Refrika Aditama, 2009), h. 291
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E. AnalisisRasio
1. Moda Kerja

Modal kerja merupakan salah satu bagian dari asset yang ada dalam
perusahaan. Modal merupakan faktor yang sangat penting dalam parusahaan. Tanpa
modal kerja yang cukup, suatu perusshaan akan kehilangan kesempatan untuk
meningkatkan kuantitas dan kualitas produk yang dihasilkan. Besarnya modal kerja
tergantung pada jenis bisnis, tetapi pada umumnya nilai modal kerja suatu perusahaan
lebih dari 50% dari jumlah harta, maka perlu pengelolaan yang serius. Khususnya
bagi perusahaan kecil, modal kerja sangat penting karena mereka sulit memperoleh
sumber pembiayaan dari pasar modal dan pasar uang.

Perkembangan pertumbuhan penjualan berkaitan erat dengan kebutuhan
modal kerja. Dana atau kas yang telah dikeluarkan untuk modal kerja tersebut
diharapkan akan kembali masuk kedalam perusahaan dalam waktu singkat melalui
penjualan. Dari hasil penjualan diharapkan dapat diperoleh laba (Profit). Laba dan
kas hasil penjualan dapat digunakan untuk membiayai kegiatan operasiona lainnya.
Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa modal kerja adalah “ruh” atau energy internal
yang menggerakkan seluruh kegiatan perusahaan. Untuk menghitung modal kerja
menggunakan rumus sebagai berikut:?

Modal Kerja= AktivaLancar - Hutang Lancar
Sumber: Munawir S, (2005: 115)

2 Munawir S, Analisis Laporan Keuangan ( Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2015), h. 115.
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2. Rasio NPL
Kredit adalah salah satu produk perbankan yang merupakan piutang bagi
bank. Pengertian kredit menurut pasal 1 ayat (11) UU. No. 10 tahun 1998 tentang
perbankan kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan kesepakatan atau persetujuan pinjam meminjam antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak meminjam untu melunasi hutangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Non Performing Loan (NPL) atau kredit bermasalah merupakan salah satu
indikator kunci untuk menilai kinerja fungsi bank. Salah satu fungsi bank adalah
sebagai lembaga intermediary atau penghubung antara pihak yang memiliki kelebihan
dana dengan pihak yang membutuhkan dana. Kredit bermasalah dapat diukur dari
kolektibilitasnya dengan kriteria kurang lancar, diragukan dan macet. Kemacetan
fasilitas kredit disebabkan oleh tiga faktor yaitu faktor ekstern, faktor intern dari
pihak perbankan dan faktor intern dari pihak nasabah. Rasio NPL menunjukkan
kualitas aktiva kredit yang jika kolektibilitasnya kurang lancar, diragukan dan macet
dari total kredit secara keseluruhan maka bank tersebut menghadapi kredit
bermasalah.Semakin tinggi rasio maka semakin besar pula jumlah kredit yang tak
tertagih dan berakibat pada penurunan pendapatan Bank. Besarnya nilai NPL, suatu

bank dapat dihitung dengan rumus:®

3 Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuanagn (Jakarta: Lembaga Penerbit Universitas
Indonesia, 2004), h. 92.
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N = X1 %

Sumber: Dahlan Siamat, (2004: 92)

3. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja suatu perusahaan,
profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, aset dan modal
saham tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan dapat dinilai melalui berbagai cara,
tergantung pada laba dan aktiva atau modal yang akan diperbandingkan satu dengan
lainnya.

Pengukuran terhadap profitabilitas akan memungkinkan bagi perusahaan,
dadam ha ini pihak mangemen untuk mengevaluas tingkat earning dalam
hubungannya dengan volume penjualan, jumlah aktiva, dan investas tertentu dari
pemilik perusahaan. Profitabilitas dinila sangat penting, karena untuk
melangsungkan hidupnya suatu perusahaan harus harus berada dalam kedaan yang
menguntungkan. Tanpa adanya keuntungan akan sulit bagi perusahaan untuk menarik
modal dari luar. Para direktur, pemilik perusahaan dan yang paling utama pihak

manajemen perusahaan akan berusaha meningkatkan keuntungan ini, karena disadari
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betul pentingnya arti keuntungan bagi masa depan perusahaan. Rasio ini dapat

dirumuskan sebagai berikut.*

se P
L

ROA= "

x100%

Sumber: Lukman Dendawijaya, (2001: 146)

F. Teknik Analisis Data
1. Uji Asums Klasik
Sebelum model regresi digunakan untuk memprediksi maka perlu menguji
kelayakan model dengan melakukan pengujian asums klasik. Ada empat penguji
dalam uji asumsi klasik, yaitu:
a) Uji normalitas data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji salah satu asums dasar analisis regresi
berganda, yaitu variabel — variabel independen dan dependen harus berdistribusi
normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi dapat diuji dengan kolmogorov-
Smirnov.
b) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah pada model regres
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi kolerasi, maka
dinamakan terdapat problem Multikolinieritas. Model regresi yang baik seharusnya

tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Adapun cara pendeteksiannya

4 Lukman Dendawijaya, Prinsip-Prinsip Manajemen Keuangan, ( Jakarta: Salemba Empat,
2001), h. 146.
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adalah jika multikolinearitas tinggi, kemungkinan diperoleh R? yang tinggi tetapi
tidak satupun atau sangat sedikit koefisien yang ditaksir yang signifikan/penting
secara statistik. Model yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi
diantara variabel bebas
¢) Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varians dari residul dari satu pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap, maka disebut Homokedastisitas. Dan jika varians berbeda, disebut
Heterokedastisitas. Salah satu cara untuk melihat ada tidaknya heterokedastisitas
adalah dengan melihat grafik scatterplot. Apabila terdapat pola pada grafik
scatterplot tersebut berarti terjadi heterokedastisitas dan linieritas tidak terpenuhi,
namun apabila tidak terdapat pola plot maka terjadi homokedastisitas atau terjadi
homogenitas variance yang berarti linieritas terpenuhi dan model regresi layak
digunakan.
d) Uji Autokorelasi
Bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regres linierberganda
terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan residua periode t-1

(sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.
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Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi maka dilakukan pengujian Durbin-

Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut *

1) 1,65<DW < 2,35 berarti tidak terjadi autokorelasi
2) 1,21 < DW < 1,65 aau 2,35 < DW < 2,79 berarti tidak dapat
disimpulkan
3) DW < 1,21 atau DW > 2,79 berarti terjadi autokorelasi
2. Anadisis Regres Berganda
Penelitian ini merupakan penelitian yang digunakan untuk untuk memperoleh
gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antara variabel satu dengan variabel
yang lain. Dalam hal ini untuk variabel dependennya adalah Return On Asset (ROA)
dan variabel independennya Non Performing Loan (NPL),dan modal kerja. fomulasi
regresi linear berganda adal ah sebagai berikut :°
Y = Bo+ BX1+ BaXo+ @
Keterangan :
Y = profiabilitas (ROA)
Bo = Konstanta
B1, B2 = Koefisien Regresi
X1=Modal Kerja
X2 = Kredit macet (NPL)

5 Wahid Sulaiman, Analisis Regres Menggunakan SPSS, Contoh Kasus dan Pemecahannya
(Yogyakarta: Andi, 2004), h. 89

SAgus Widarjono. Analisis Statistika Multivariat Terapan (Yogyakartaa UPP STIM YKPN,
2010), h. 9
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& = Standard Error
3. Uji R? (koefisien determinasi)

Koefisien determinan pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai R? terletak antara O sampai
dengan 1 ( 0 < R?< 1). Tujuan menghitung koefisien determinasi pada intinya
mengukur secara jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai R? terletak antara O sampai dengan 1 (0 < K2<1). Semakin besar
nilai R? (mendekati 1). Semakin baik hasil untuk model regres tersebut. Dan semakin
mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan
variabel dependen.’

4. Pengujian hipotesis

a.  Pengujian secarasimultan (uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara bersama-sama apakah
variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat.®
Langkah-langkah uji F sebagai berikut:

1) Menentukan Hipotesis
(@ Ho: 5 =0, atinya variabel independen tidak berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen

"Wahid Sulaiman, Analisis Regres Menggunakan SPSS Contoh Kasus dan Pemecahannya
(Yogyakarta: Andi, 2004), h. 86

8lmam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Semarang: Bandan
Penerbit Universita Diponegoro, 2006), h. 30
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(b) Ha : i+ 0, atinya variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen
2) Menentukan tingkat signifikan
Tingkat signifikan pada penelitian ini adaah 10% artinya resiko kesalahan
mengambil keputusan 10%
3).Pengambilan keputusan
(@) Jika probabilitas (sig F) >u (0,10) maka Ho diterima, artinya tidak ada
pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel
dependen
(b) Jika probabilitas (sig F) <a (0,10) maka Ho ditolak, artinya ada
pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel
dependen

b. Pengujian secaraparsia (uji t)

Uji t digunakan untuk menguji variabel-variabel independen secara
individuberpengaruh dominan dengan taraf signifikans 10%. Langkah-langkah
dalam menguji t adalah sebagai berikut:

1) Ho : i = 0, artinya tidak terdapat pegaruh signifikan antar variabel

independen (X) terhadap variabel dependen. Modal Kerja dan NPL secara

parsial tidak berpengaruh terhadap ROA.
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2) Ha : fi# 0O, atinya terdapat pengaruh signifikan antar variabel
independen (X) terhadap variabel dependen. Modal Kerja dan NPL secara

parsial berpengaruh terhadap ROA.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Bank Mandiri

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, secara resmi berdiri pada tanggal 2
oktober 1998 sebagai bagian dari program rekstrukturisas perbankan yang
dilaksanakan oleh pemerintah. Restrukturisasi terdiri dari 4 Bank milik pemerintah
yaitu Bank Bumi Daya (BBD), Bank Dagang Negara (BDN), Bank Ekspor Impor
(Eksim), dan Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo). Namun penggabungan
laporan keuangan keempat Bank tersebut baru dilakukan secara efektif pada akhir
juli 1999, sekaligus mengurangi jumlah kantor cabang dan sumber manusia yang ada.
Sgjarah keempat Bank tersebut sebenarnya sudah dapat ditelusuri sgjak 140 tahun
yang lalu, dimana keempat Bank tersebut segjak lama turut mengembangkan dunia

perbankan Indonesia.

Saat ini masing-masing dari empat bank yang bergabung dalam PT. Bank
Mandiri (Persero) Tbk, memainkan peranan penting dalam pembangunan ekonomi.
Berkat kerja keras dari karyawan yang tersebar diseluruh kantor cabang yang yang
didukung oleh anak perusahaan yang bergerak dibidang investment banking,
perbankan syariah, serta assurance banking maka PT. Bank Mandiri saat ini telah
mampu menyediakan solusi keuangan menyeluruh baik itu bagi perusahaan swasta

maupun Negara, dan komersial ,usaha kecil mikro serta nasabah (consumer).

65



66

B. Vis dan Mis Bank Mandiri
Visi:
Menjadi Lembaga Keuangan Indonesia yang paling dikagumi dan selalu
progresif.
Misi:
1. Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar
2. Mengembangkan sumber daya manusia yang professional
3. Memberi keuntungan yang maksimal bagi stakeholder
4. Meélaksanakan manajemen terbuka
5. Peduli terhadap kepentingan masyarakat dan lingkungan.
Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh Penyaluran Moda Kerja
dan Risiko Kredit terhadap profitabilitas (ROA). Data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data keuangan Bank Mandiri dari tahun2010-2016.

C. Hasl Pengujian Data

Pada bagian ini akan dipaparkan dan diinterpretasikan secara terperinci
mengenal data-data yang berhasil diperoleh dari laporan keuangan Bank Mandiri
Tbk. Seluruh data yang di olah tersebut akan menjadi nilai-nilai variable yang sesuai
dengan indikatornya masing-masing dan kemudian akan dihitung nilai-nilai yang

ingin diketahui, dalam hal ini adalah besarnya pengaruh dari masing-masing variabel.
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1. AnalissModal Kerja PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk.

Modal kerja merupakan salah satu bagian dari asset yang ada dalam
perusahaan. Modal merupakan faktor yang sangat penting dalam parusahaan. Tanpa
modal kerja yang cukup, suatu perusshaan akan kehilangan kesempatan untuk
meningkatkan kuantitas dan kualitas produk yang dihasilkan. Besarnya modal kerja
tergantung pada jenis bisnis, tetapi pada umumnya nilai modal kerja suatu perusahaan
lebih dari 50% dari jumlah harta, maka perlu pengelolaan yang serius. Khususnya
bagi perusahaan kecil, modal kerja sangat penting karena mereka sulit memperoleh
sumber pembiayaan dari pasar modal dan pasar uang.

Perkembangan pertumbuhan penjualan berkaitan erat dengan kebutuhan
modal kerja. Dana atau kas yang telah dikeluarkan untuk modal kerja tersebut
diharapkan akan kembali masuk kedalam perusahaan dalam waktu singkat melalui
penjualan. Dari hasil penjualan diharapkan dapat diperoleh laba (Profit). Laba dan
kas hasil penjualan dapat digunakan untuk membiayai kegiatan operasiona lainnya.
Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa modal kerja adalah “ruh” atau energy internal
yang menggerakkan seluruh kegiatan perusahaan. Y ang digunakan untuk menentukan

besarnya angka modal kerja dalam penelitian ini adalah :

Modal Kerja = Aktiva Lancar — Hutang Lancar
Sumber: Munawir S, (2005: 115)
Untuk data PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, antara tahun 2010-2016 yang

diteliti diperolen Modal Kerja seperti terlihat padatabel berikut:



Tabel 4.1 Data Modal kerja
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Tahun Aktiva lancar Hutang lancar Modal Kerja

(Miliaran Rp) (Miliaran Rp) (Miliaran Rp)
2010 449.774.551 407.704.515 42.070.036
2011 551.891.704 489.237.296 62.654.408
2012 635.618.708 559.863.119 76.532.865
2013 733.099.762 644.309.166 88.790.596
2014 855.039.673 750.195.111 104.844.562
2015 910.063.409 790.571.568 119.491.841
2016 1.038.706.009 885.336.286 153.369.723

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Mandiri Tbk Tahun 2010-2016

Pada tabel 4.1 di atas terlihat bahwa Modal Kerja pada PT. Bank Mandiri,

pada tahun 2010-2016 setiap tahunnya mengalami peningkatan. Modal kerjatertinggi

yaitu pada tahun 2016 sebesar Rp. 153.369.723, dan paling rendah pada tahun 2010

yaitu sebesar Rp. 42.070.036.

2. AnalissRisiko Kredit PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk

Kredit adalah salah satu produk perbankan yang merupakan piutang bagi

bank. Pengertian kredit menurut pasal 1 ayat (11) UU. No. 10 tahun 1998 tentang

perbankan kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan

dengan itu, berdasarkan kesepakatan atau persetujuan pinjam meminjam antara bank

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak meminjam untu melunasi hutangnya

setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.
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Non Performing Loan (NPL) atau kredit bermasalah merupakan salah satu
indikator kunci untuk menilai kinerja fungsi bank. Salah satu fungsi bank adalah
sebagai lembaga intermediary atau penghubung antara pihak yang memiliki
kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana. Kredit bermasalah dapat
diukur dari kolektibilitasnya dengan kriteria kurang lancar, diragukan dan macet.
Kemacetan fasilitas kredit disebabkan oleh tiga faktor yaitu faktor ekstern, faktor
intern dari pihak perbankan dan faktor intern dari pihak nasabah. Rasio NPL
menunjukkan kualitas aktiva kredit yang jika kolektibilitasnya kurang lancar,
diragukan dan macet dari total kredit secara keseluruhan maka bank tersebut
menghadapi kredit bermasalah.Semakin tinggi rasio maka semakin besar pulajumlah
kredit yang tak tertagih dan berakibat pada penurunan pendapatan ban. Besarnya nilai

NPL, suatu bank dapat dihitung dengan rumus:

K L +K d +K M

NPL =X "X 100%

Sumber: Dahlan Siamat, (2001: 92)
Untuk data PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk antara tahun 2010-2016 yang

ditelitidiperoleh Risiko Kredit seperti terlihat pada tabel berikut:



Tabel 4.2 Data Risiko Kredit (Non Performing Loan)
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Tahun Kolektibilitas Kredit Bermasalah Kredit yang NPL
Kuranglancar | Diragukan M acet diberikan (%)
(Jutaan Rp) (Jutaan Rp) | (Jutaan Rp) | (Miliaran Rp)
2010 1.424.264 733.152 3.792.700 246.200.576 2,41%
2011 926.767 848.034 5.183.444 314.380.848 2,21%
2012 1.146.506 781.695 5.316.699 370.570.356 1,95%
2013 1.188.381 1.019.278 6.722.351 450.634.798 1,98%
2014 2.192.152 2.171.600 6.934.081 505.394.870 2,23%
2015 3.226.457 2.479.443 9.671.423 564.393.595 2,72%
2016 1.056.103 1.128.476 4.605.802 56.551.643 12,00%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Mandiri Tbk Tahun 2010-2016

Pada tabel 4.2 terlihat bahwa Risiko Kredit pada PT. Bank Mandiri (Persero)

Tbk, periode 2010-2016 cenderung mengalami fluktuatif dan rata-rata masih di atas

standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 5%. Kenaikan risiko kredit

yang paling tinggi pada tahun 2016 meningkat sebesar 12,00% dari tahun sebelumnya

yaitu 2,72%.

3. AnalisisProfitabilitas (ROA) PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk

Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja suatu perusahaan,

profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam

menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, aset dan modal

saham tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan dapat dinilai melalui berbagai cara,
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tergantung pada laba dan aktiva atau modal yang akan diperbandingkan satu dengan

lainnya

Pengukuran terhadap profitabilitas akan memungkinkan bagi perusahaan,
dadam ha ini pihak mangemen untuk mengevaluas tingkat earning dalam
hubungannya dengan volume penjualan, jumlah aktiva, dan investas tertentu dari
pemilik perusahaan. Profitabilitas dinilai sangat penting, karena untuk
melangsungkan hidupnya suatu perusahaan harus harus berada dalam kedaan yang
menguntungkan. Tanpa adanya keuntungan akan sulit bagi perusahaan untuk menarik
modal dari luar. Para direktur, pemilik perusahaan dan yang paling utama pihak
mana emen perusahaan akan berusaha meningkatkan keuntungan ini, karena disadari

betul pentingnya arti keuntungan bagi masa depan perusahaan.

5 i
T

ROA =t X 100%

Sumber: Lukman Dendawijaya, (2001: 146)

Untuk data profitabilitas (ROA) pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbhk antara

tahun 2010-2016 yang diteliti pada tabel berikut:



Tabel 4.3 Data Profitabilitas (ROA)

Tahun L aba sebelum pajak Total Aset (ROA)
(Miliaran Rp) (Miliaran Rp) (%)
2010 9.369.226 449.774.551 2,08%
2011 12.695.885 551.891.704 2,30%
2012 16.043.618 635.618.708 2,52%
2013 18.829.934 733.099.762 2,56%
2014 20.654.783 855.039.673 2,41%
2015 21.152.398 910.063.409 2,32%
2016 14.650.163 1.038.706.009 1,41%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Mandiri Tbk Tahun 2010-2016.

72

Pada tabel 4.3 terlihat bahwa Profitabilitas pada PT. Bank Mandiri (Persero)

Tbk, periode 2010-2016 cenderung mengalami fluktuasi. Kenaikan ROA yang paling

tinggi terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar 2,56% dan paling rendah pada tahun

2016 yaitu 1,41%.

D. Uji Statistik Deskriptif

Tabel 4.4 Deskriptif Statistik

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Modal Kerja 7| 42.07 153.37 92.5357 37.16769
Risiko Kredit 7 1.00 12.00 3.1429 3.93398
ROA 7 1.00 2.00 1.8571 37796
Valid N (listwise) 7 92.5357

Sumber : Output SPSS 16,0 (data diolah), 2017
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Dari hasil yang terlihat dalam tabel 4.4 menunjukkan bahwa jumlah data
yang digunakan dalam penédlitian ini sebanyak 7 sampel. Data diambil dari laporan
keuangan bank Mandiri pertahun pada periode 2010 sampai dengan 2016.
Berdasarkan hasil perhitungan di atas bahwa:

1. ROA

Variabel ROA mempunyai nilai minimum sebesar 1,00% yang dimiliki oleh
Bank Mandiri pada tahun 2016, hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan PT
Bank Mandiri Tbhk dalam meningkatkan profitabilitas sendiri paling buruk pada tahun
tersebut. Sedangkan nilai maksimum variabel ROA sebesar 2,00% yang dimiliki oleh
Bank Mandiri pada tahun 2013, ha ini berarti kemampuan PT Bank Mandiri Tbk
dalam meningkatkan profitabilitas sendiri paling baik diantara periode lainnya.
Adapun nilai rata-rata dari variabel ROA yaitu sebesar 1.85%, maka dapat
dissmpulkan bahwa secara statistik tingkat ROA pada PT Bank Mandiri Tbk pada
periode tahun 2010 sampai dengan 2016 berada di atas standar yang ditetapkan Bank
Indonesia yaitu 1.5%, sehingga mampu menghasilkan keuntungan yang besar.
Sementara untuk melihat besar simpangan data pada ROA, maka dilihat dari standar
deviasinya yaitu sebesar 0.37. Hal tersebut menunjukkan bahwa data variabel ROA
bisa dikatakan baik, karena nilai standar deviasinya lebih kecil daripada nilai mean-
nya

Dari data diatas, pada tujuh tahun terakhir, ROA terendah yang dimiliki oleh
Bank Mandiri adalah 1,00%, yaitu pada tahun 2016. Dilihat dari ketentuan yang

ditetapkan oleh BI, ROA minimal adalah 1.5%. Kondisi keuangan Bank Mandiri
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masih dikatakan dalam keadaan sehat, karena dari tujuh tahun terakhir, ROA terendah
hanya pada tahun 2016 sgja, tetapi pada tahun-tahun selanjutnya ROA Bank Mandiri
mulai meningkat melebihi 1.5%.

2. Moda Kerja

Variabel Moda Kerja merupakan variabel independen pertama. Variabel
Modal Kerja memiliki nilai minimum sebesar 42.07% yang dimiliki oleh Bank
Mandiri pada tahun 2010. Sedangkan nilai maksimum dari variabel Moda Kerja
adalah sebesar 153.37% yang dimiliki oleh Bank Mandiri pada tahun 2016. Dengan
melihat nilai rata-rata (mean) dari variabel Modal Kerja yaitu sebesar 92.53%. Posis
nilai modal kerja yang dimiliki oleh Bank Mandiri sudah memenuhi kriteria yang
disyaratkan oleh Bank Indonesia dan Bank International Settlement (BIS). Sementara
untuk melihat besar simpangan data Modal Kerja, maka dapat dilihat dari standar
deviasinya yaitu sebesar 37.16%. Hal tersebut menunjukkan data variabel Modal
Kerja bisa dikatakan baik, karena nilai standar deviasinya lebih kecil daripada nilai
mean-nya.

Dari data diatas menunjukkan dari tujuh tahun terakhir, Modal Kerja tertinggi
yang dimiliki oleh Bank Mandiri adalah 153.37% yaitu pada tahun 2016. Menurut
ketentuan yang dikeluarkan oleh Bl, Modal kerja yang idea adalah pada level 78%-
102% dan maksimum 110%.

3. NPL
Variabel independen kedua yaitu NPL. Variabel NPL mempunyai nilai

minimum sebesar 1.00% pada tahun 2012 dan 2013. Sedangkan nilai maksimum dari
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variabel NPL adalah 12.00% yang dimiliki oleh Bank Mandiri pada tahun 2016.
Adapun nilai rata-rata (mean) yang dimiliki oleh variabel NPL yaitu sebesar 3.14%,
maka dapat disimpulkan bahwa secara statistik tingkat NPL pada PT Bank Mandiri
Tbk yang terdaftar di BEI pada periode 2010 sampai dengan 2016 berada dalam batas
tidak aman yaitu melebihi dari standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar
5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata bank yang dijadikan sampel penelitian
pada periode tahun 2010 sampai dengan 2016 memiliki tingkat kredit bermasalah
yang besar. Sementara untuk melihat besar simpangan data NPL dilihat dari standar
deviasinya yaitu sebesar 3.93%. Hal tersebut menunjukkan data variabel NPL bisa
dikatakan tidak baik, karena nilai standar deviasinya lebih besar daripada nilai mean-
nya

Standar deviasi (0) menunjukkan seberapa jauh kemungkinan nilai yang
diperoleh menyimpang dari nilai yang diharapkan. Semakin besar nilai standar
devias maka semakin besar kemungkinan nilai riil menyimpang dari yang
diharapkan (Gujarati, 1995). Dalam kasus seperti ini, dimana nila mean masing-
masing variabel lebih kecil dari pada standart deviasinya, biasanya didaam data
terdapat outlier (data yang terlalu ekstrim). Outlier adalah data yang memiliki
karakteristik unik yang terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya
dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim (Ghozali, 2005). Data-data outlier tersebut

biasanya akan mengakibatkan tidak normalnya distribusi data.
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E. Uji Asumsi Klasik

Analisis regresi pada dasarnya adalah studi ketergantungan variabel tak bebas
(dependent) pada satu atau lebih variabel penjelas atau terikat (variabel independent)
dengan maksud untuk mengestimasi atau menaksir rata-rata populasi atau nilai rata-
rata variabel dependent berdasarkan nilai variabel independent yang diketahui
(Gujarati, 1995). Asumsi-asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas,

uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.

1. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres
variabel terikat dan bebas memiliki distribusi normal. Karena metode regresi yang
baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal (Ghozali, 2005).
Untuk mengetahui tingkat signifikansi data apakah terdistribusi normal atau tidak,
maka dapat dilakukan analisis grafik atau dengan analisis statistik. Untuk analisis
grafik, dapat dilihat melalui grafik normal probability plot yang membandingkan
distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari
distribusi normal. Jika data terdistribusi normal, maka data akan tergambarkan
dengan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2005). Sedang uji Normalitas dengan
menggunakan analisis statistik, digunakanlah uji Nonparametrik Kolmogorov-
Smirnov dengan probability plot. Dalam uji kolmogorov smirnov (KS), suatu data

dikatakan normal jika mempunyai asymptotic significant Iebih dari 0,05. Gambar 4.1



77

dan 4.2 berikut ini menggambarkan hasil uji normalitas yang dilakukan dalam

peneltian ini.
Tabel: 4.1 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 7
Normal Parameters? Mean .0000000]

Std. Deviation .04490068
Most Extreme Differences  Absolute .276

Positive 192

Negative -.276
Kolmogorov-Smirnov Z .729
Asymp. Sig. (2-tailed) .663
a. Test distribution is Normal.

Sumber : Output SPSS 16,0 (data Diolah), 2017

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel residual memiliki nilai

asymptotic significan sebesar 0,663 ( lebih besar dari 0,05) yang mengindikasikan

bahwa data tersebut terdistribusi secara normal. Hasil terakhir di atas juga didukung

hasil analisis grafiknya, yaitu grafik Normal Probability Plot-nya seperti gambar 4.2

dibawah ini:
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Gambar 4.2 Normal P-Plot
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Sumber : Output SPSS 16,0 (data diolah), 2017

Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data
akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data adalah normal, maka
garis yang menghubungkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.
Garis Norma P-P Plot di atas menunjukkan bahwa data mengikuti dan mendekati
garis diagonalnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini distribus
data dapat dikatakan normal.

2. Hasil Uji Multikolinearitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas atau tidak. Untuk
mendeteksi adaatau tidaknya multikolinearitas yang tinggi antar variabel independen
dapat dideteksi dengan cara melihat nilai tolerance dan varianceinflation faktor

(VIF). Nila cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan tidak terjadi
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multikolinearitas adalah nilai tolerance di atas 0,10 atau sama dengan nilai VIF di
bawah 10. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat padatabel 4.5 berikut :

Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
1 Modal Kerja 487 2.051
Risiko Kredit 487 2.051

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Output SPSS 16,0 (data diolah), 2017

Hasil uji multikolinearitas di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance dari
kedua variabel independen berada di atas 0.10 dan VIF kurang dari 10. Dengan
demikian dapat dissmpulkan bahwa dalan model regres tersebut tidak terdapat
masalah multikolinearitas, maka model regresi yang ada layak untuk dipakai.

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda akan disebut heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2006).

Untuk menentukan heteroskedastisitas dapat menggunakan grafik scatterplot,
titik-titik yang terbentuk harus menyebar secara acak, tersebar baik diatas maupun

dibawah angka 0 pada sumbu Y, bila kondis ini terpenuhi maka tidak terjadi
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heteroskedastisitas dan model regresi layak digunakan. Hasil uji heteroskedastisitas
dengan menggunakan grafik scatterplot di tunjukan pada Gambar 4.6 dibawah ini:

Gambar 4.6 Scatterplot
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Sumber : Output SPSS 16,0(data diolah), 2017

Pada gambar 4.6 di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar secar acak dan
tersebar, baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y, tidak berkumpul
dan memenuhi satu tempat sgja serta tidak menunjukkan pola atau bentuk tertentu,
sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model regresi yang digunakan tidak terjadi

heteroskedastisitas.

4. Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regres
linear berganda terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan residual
periode t-1 (sebelumnya). Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-
Watson (DW-test. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.7 dengan

menggunakan uji Durbin Watson, berikut :
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Mode R R Square| Adjusted R | Std. Error of the | Durbin-Watson
I Square Estimate
1 .9939 .986 979 .05499 1.709

a. Predictors: (Constant), Risiko Kredit, Modal Kerja
b. Dependent Variable: ROA

Sumber : Output SPSS 16,0 (data diolah), 2017

Untuk mendeteks ada atau tidaknya autokorelasi maka dilakukan pengujian

Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut :

a  165<DW <235 berarti tidak terjadi autokorelasi

b. 121 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 berarti tidak dapat

disimpulkan

c. DW<121atauDW > 2,79 berarti terjadi autokorelas

Pada Tabel 4.7 dapat dilihat hasilnya bahwa nilai Durbin Watson sebesar

1.709, nilai tersebut berada diantara 1,65<DW<2,35 yang berarti tidak terjadi

autokorelasi.

F. Hasll Uji AnalisisRegres Linier Berganda

Dari hasil uji asums klask di atas dapat disimpulkan bahwa data yang

digunakan dalam penelitian ini terdistribus secara normal dan tidak memiliki

masalah multikolinearitas, autokorelasi dan heterokedastisitas. Sehingga memenuhi

persyaratan untuk melakukan analisis regresi berganda serta melakukan pengujian

terhadap hipotesis. Pembuatan persamaan regresi berganda dapat dilakukan dengan
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menginterpretasikan angka-angka yang ada di dalam unstandardized coefficient Beta

pada Tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8 Persamaan Regresi Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4.150 1.374 32.195 .000
1 Modal Kerja .015 .008 022 .264) .805
Risiko Kredit -.196 .028 -.977] -11.480 .000

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Output SPSS 16,0 (data diolah), 2017
Dari Tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa angka yang berada pada kolom
Unstandardized Coefficient Beta, maka dapat disusun persamaan regresi berganda

sebagal berikut:
ROA = 4.150+ 0.015X1 - 0.196X2

Dari persamaan regresi di atas maka dapat di interpretasikan beberapa hal

antaralain:

1. Nila konstanta persamaan di atas adalah sebesar 4,150 yang dapat diartikan
bahwa ROA akan bernilai 4,150 satuan jika variabel Modal Kerja dan NPL
tidak ada.

2. Variabel modal kerja memiliki nilai koefisien regres yang positif yaitu

sebesar 0,015. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa Modal Kerja
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terhadap jumlah ROA berpengaruh positif. Hal ini menggambarkan bahwa

jika terjadi kenaikan nila Modal Kerja sebanyak satu persen maka akan

menyebabkan kenaikan nilai ROA sebesar 0,015 rupiah, dengan asums
variabel independen yang lain dianggap konstan.

3. Variabel NPL memiliki nilai koefisien regresi yang negatif yaitu sebesar -
0.196. nilai koefisien yang negatif ini menunjukkan bahwa pengaruh NPL
terhadap jumlah ROA adalah negatif. Hal ini menggambarkan bahwa jika
terjadi kenaikan nilai NPL sebanyak satu persen maka akan menurunkan nilai
ROA sebesar 0.196 rupiah, dengan asumsi variabel independen yang lain
dianggap konstan.

G. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisen determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nila koefisien
determinasi yang semakin mendekati satu maka variabel independen yang ada dapat
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel
dependen, dan begitu juga sebaliknya. Namun terdapat kelemahan, yaitu akan terjadi
peningkatan R? jika terdapat penambahan variabel independen, tanpa memperhatikan
tingkat signifikansinya (Ghozali, 2006). Untuk itu dalam penelitian ini digunakan
adjusted R? karenanilai ini tidak akan naik atau turun meskipun terdapat penambahan
variabel independen ke dalam model. Hasil perhitungan koefisien determinasi dapat

terlihat pada Tabel 4.9 berikut:
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Tabd 4.9 Koefisien Deter minasi

Model SummaryP
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square

1 9937 .986 979 .05499
a. Predictors: (Constant), Risiko Kredit, Modal Kerja

b. Dependent Variable: ROA

Sumber : Output SPSS 16,0 (data diolah), 2017

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai adjusted R? adalah 0,979. Hal
ini menunjukkan bahwa sebesar 97,9% ROA dipengaruhi oleh variasi dari kedua
variabel independen yang digunakan, yaitu Modal Kerjadan NPL. Sedangkan sisanya

sebesar 2,1% dipengaruhi sebab-sebab lain di luar model penelitian.

Dari situ dapat dilihat bahwa nilai adjusted R? dapat dikatakan relatif kecil
karena masih terdapat 2,1% faktor diluar model yang mampu mempengaruhi
Profitabilitas. Variabel lain yang diperkirakan dapat mempengaruhi jumlah
Profitabilitas antara lain adalah faktor-faktor dari sisi internal perbakan berupa

kondisi atau tingkat kesehatan perbankan lainnya.

H. Pengujian Hipotesis
1. Hasil Uji F (Simultan)
Pengujian hipotesis Uji-F ini digunakan untuk menghitung apakah secara

bersama-sama (simultan) variabel independen yang ada berpengaruh terhadap
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variabel dependennya.hasil dari pengujian tersebut dapat dilihat pada table 4.10

berikut:
Tabel 4.10 Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square

Regression .845 2 423 139.718 .0007
1 Residual .012 4 .003

Total .857] 6

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors. (Constant), Risiko Kredit, Modal Kerja

Sumber : Output SPSS 16,0 (data diolah), 2017

Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat diketahui bahwa secara bersama-sama
variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
Hal ini dapat dibuktikan dari nilai F hitung sebesar 139.718 dengan nilai signifikan
0,000. Nilai Frabet untuk model regresi di atas adalah 6,94 (Fnitung |€bih besar dari nilai
Frabe) dan Profitabilitas yang lebih kecil dari 0,5 atau 5%, maka model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi Return On Asset (ROA) atau dapat dikatakan bahwa
Modal Kerja dan Non Performing Loan (NPL) secara bersama-sama berpengaruh
terhadap Return On Asset (ROA).

2. Hasil Uji Parsial (uji t)

Uji t bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk menguji pengaruh parsial

tersebut dapat dilakukan berdasarkan nilai probabilitas. Jika nilai signifikan lebih
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kecil dari 0.5 atau 5% maka hipotesis yang digukan tidak diterima atau dikatakan

tidak signifikan. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0.5 atau 5% maka hipotesis

yang digjukan diterima atau dikatakan signifikan. Hasil perhitungan uji t dapat dilihat

pada :
Tabe 4.11 Hasil Uji t (Parsial)
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 4.150 1.373 32.195 .000
Modal Kerja .015 .008 .022 .264 .805
Risiko Kredit -.196 .028 -977 -11.480 .000

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Output SPSS 16,0 (data diolah), 2017

Berdasarkan hasil olahan data statistik, maka dapat dilihat pengaruh antara

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial adalah sebagai berikut:

1) Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah Modal Kerja berpengaruh

2)

positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada PT. Bank Mandiri (Persero)

Tbk. Pada tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai Modal Kerja bernilai positif

sebesar 0.264 dengan signifikansi 0.805 > 0,05. Hal ini berarti bahwa Moda

Kerja tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Dengan demikian hipotesis

pertama (H1) ditolak

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah NPL berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap profitabilitas pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Pada
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tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai NPL bernilai negatif -11.480, dengan

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa NPL berpengaruh negatif

terhadap profitabilitas. Dengan demikian hipotesis kedua (H>2) diterima.
I. Pembahasan Hasil Pendlitian

1. Pengaruh Modal Kerja Terhadap Return On Asset (ROA)

Berdasarkan hasil pengujian uji parsia (uji t) hipotesis X1, maka hasil
perhitungan yang didapat adalah 0.264 dengan signifikansi yaitu 0.805 > 0,05,
menyatakan modal kerjatidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT.
Bank Mandiri (Persero) Tbk. Nilai moda kerja yang tinggi memungkinkan Bank
memiliki modal yang cukup namun belum diikuti pemanfaatan modal ke dalam
aktiva yang menguntungkan untuk menyalurkan modalnya ke dalam aktiva berbentuk
kredit, karena untuk mencapai profitabilitas yang tinggi, bank perlu mengelola modal

kerjanya secara baik.

Modal kerja yang tidak berpengaruh terhadap profitabilitas menurut Indriyo
Gitosudarmo dan Basri (1999:37) dikarenakan modal kerja yang berlebihan dapat
mengurangi risiko, tetapi juga akan mengurangi laba atau hasil. Pendapat ini
didasarka pada pengertian bahwa dengan berlebihan modal kerja akan memerlukan
biaya untuk penyimpanan atau perawatan. Dengan demkian akan menurunkan
profitabilitas. Selain itu, menurut Syamsudin (2011: 201) Adanya modal kerja yang
berlebihan menunjukkan adanya dana yang tidak produtif dan ha ini memberikan

kerugian karena dana yang tersedia tidak dipergunakan secara efektif dalam kegiatan
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bank. Modal kerja yang tinggi dapat mengurangi kemampuan bank dalam melakukan
ekspansi usahanya karena semakin besarnya cadangan modal yang digunakan untuk
menutupi risiko kerugian. Terhambatnya ekspansi usaha akibat tingginya modal kerja

yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja keuangan bank tersebut.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yeni Sri
Hartini (2005), menyimpulkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan modal kerja
terhadap profitabilitas perusahaan perbankan. Sejalan juga dengan penelitian yang
dilakukan Eka Jelyta Putri (2014) yang menyimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
yang signifikan modal kerja terhadap profitabilitas. Sebagaimana firman Allah dalam

QS. Asy-Syural42: 20 telah dijelaskan yakni:

Terjemahnya:

“Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambah
keuntungan itu baginya dan barang sigpa yang menghendaki keuntungan di
dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada
baginya suatu bahagianpun di akhirat”.

Daam ayat ini Allah SWT menerangkan bahwa barangsiapa yang menghendaki
dengan ama dan usahanya pahala akhirat, Dia mudahkan baginya untuk beramal
saleh, kemudian Dia mengganjar amanyaitu, satu kebaikan dengan sepuluh kebaikan

sampal berlipat ganda, menurut kehendak Allah SWT. Dalam dunia usaha, semua

! Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Sigma, 2005), h. 485.
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bank, menginginkan suatu laba atau profit dimana dalam mendapatkan hasil yang
maksimal, bank membutuhkan manajemen modal kerja yang baik dan terarah. Dari
terjemahnya diatas, keuntungan yang diperoleh harus sesuai dengan takanya atau
ukurannya maupun tidak berlebihan. Barangsiapa mengharapkan dari amal usahanya
kemewahan dunia dengan segala bentuknya dan tidak ada sedikitpun perhatiannya
tentang amalan dan pahala akhirat, maka Dia akan memberikan sebanyak apa yang
telah ditentukan baginya, tetapi ia tidak akan memperoleh sedikit pun pahala akhirat
karena amal itu sesuai dengan niatnya, dan bagi setiap orang balasan amalnya sesuai

dengan niatnya, sebagai mana sabda Nabi SAW:.
i1 8 G Sl Gt
Artinya
“Bahwasanya amal itu menurut niatnya, dan bahwasanya bagi setiap orang

mendapat balasan sesuai dengan apa yang telah diniatkannya”. (H.R. Bukhari
dan Muslim).

2. Pengaruh Non Performing Loan (NPL) Terhadap Return On Asset
(ROA)

Berdasarkan hasil pengujian parsia ( uji t ) hipotesis X2, maka hasil
perhitungan yang didapat adalah -11.480 dengan signifikansi 0.000<0.05,
menyatakan kredit macet yang diukur dengan menggunakan Non Performing Loan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas perbankan. Hal ini terbukti

dari hasil andlisis data yang menunjukkan bahwa hubungan antara Non Performing
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Loan dengan profitabilitas berarah negatif. Pengaruh negatif yang ditunjukkan dalam
penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kredit bermasalah dalam
pengelolaan kredit bank yang ditunjukkan dalam NPL maka akan menurunkan

tingkat pendapatan bank yang tercermin dalam ROA.

Menurut Dendawijaya (2009:118) salah satu dampak dari keberadaan Non
Performing Loan yang besar dalam suatu perusahaan akan mengakibatkan perolehan
laba akan berkurang sehingga berpengaruh buruk bagi profitabilitas perbankan.
Menurut Ade (2006: 22) akibat dari adanya kredit bermasalah adalah timbulnya
kerugian bank yang mengakibatkan terganggunya kegiatan usaha bank tersebut. NPL
yang terus meningkat dapat menunjukkan tingkat risiko kredit bank yang semakin
memburuk. Dengan meningkatnya NPL, maka akibatnya bank harus menyediakan
cadangan penghapusan piutang yang cukup besar, sehingga kemampuan memberi
kredit akan sangat terbatas dan apabila tidak tertagih maka akan mengakibatkan
kerugian. Keadaan ini mengakibatkan perputaran keuntungan bank akan mengalami
penurunan, yang jika tidak segera diantisipasi dengan langkah menekan tingkat NPL,

maka akan menguras sumber daya pokok usaha bank.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Christian
(2003) dan Ita Ari Sasongko (2013) yang menyimpulkan bahwa Non Performing
Loan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas pada perbankan

dimana semakin besar kredit bermasalah yang terjadi pada suatu bank maka akan
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mengakibatkan profitabilitas bank itu buruk. Sebagaimana firman Allah dalam QS.

Al-Bagarah/2: 280 telah dijelaskan yakni:

Oyedas 2570y (3 13 Oy 5 Jy 5 ,,& 55050y
Terjemahnya:

“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh
sampal dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang)
itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”.?

Ayat di atas menjelaskan tentang penangguhan bayaran hutang oleh
penghutang yang berada di dalam kesempitan. (Dan jika dia), yakni orang yang
berutang itu (dalam kesulitan, maka hendaklah diberi tangguh) maksudnya hendaklah
kamu undurkan pembayarannya (sampai dia berkelapangan) dibaca 'maisarah’ atau
'maisurah’. (Dan jika kamu menyedekahkannya), dibaca dengan tasydid, yakni setelah
mengidgamkan ta pada asalnya pada shad menjadi ‘tashshaddagu’, juga tanpa tasydid
hingga dibaca 'tashaddagu’, yakni telah dibuang ta, sedangkan artinya iaah
mengeluarkan sedekah kepada orang yang sedang dalam kesusahan itu dengan jalan
membebaskannya dari utang, baik sebagian maupun keseluruhan (itu lebih baik

bagimu, jika kamu mengetahui) bahwa demikian itu baik, maka kerjakanlah. Dalam

sebuah hadis disebutkan:

"Barang siapa yang ingin mendapat naungan dari Allah pada hari tiada naungan
kecuali hanya naungan-Nya, maka hendaklah ia memberikan kemudahan
kepada orang yang dalam kesulitan atau memaafkan utangnya” (H.R.
Muslim).

2 Departemen AgamaRiI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannyah, h.47



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis paparkan terhadap data
penelitian yang telah terkumpul kemudian diolah mengenai pengaruh Modal Kerja
dan Risiko Kredit (NPL) terhadap profitabilitas (ROA) pada PT Bank Mandiri Tbk
periode 2010-2016, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Daam pengujian hipotesis pertama, Modal kerja tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Hal ini dibuktikan dengan
nilai t hitung 0.264 dengan tingkat signifikansi 0.805 >0.05. Dengan
demikian hipotesis pertama (H1) ditolak. Nila modal kerja yang tinggi
memungkinkan Bank memiliki modal yang cukup namun belum diikuti
pemanfaatan modal ke dalam aktiva yang menguntungkan untuk
menyal urkan modal nya ke dalam aktiva berbentuk kredit.

2. Dalam pengujian hipotesis kedua, diketahui bahwa Non Performing Loan
(NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA).
Hal ini dibuktikan dengan t hitung vyaitu -11.480 denagn tingkat
signifikansinya adalah 0.000<0.05, yang berarti semakin tinggi Non
Performing Loan maka profitabilitas akan semakin turun. Dengan

demikian hipotesis kedua (H2) diterima.

92
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3. Daam pengujian secara simultan, variabel-variabel independen yang ada
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Hal
tersebut ditunjukan dengan nilai Friung Sebesar 139.718 dengan tingkat
signifikansi 0.000<0.05.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya maka, saran

peneliti sebagal berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa modal kerja tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Bagi
mangjemen perbankan diharapkan dapat mengelola modal kerjanya dengan
baik, sehingga dengan pengelolaan modal kerja yang baik akan membuat
kinerja bank menjadi lebih efektif.

2. Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa risiko kredit berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Sebaiknya bank agar dapat
meningkatkan pengawasan kredit dan meminimalisir resiko kredit
bermasal ah dengan tetap memegang teguh prinsip kehati-hatian sehingga
penyaluran kredit menjadi selektif dan gejala awa risiko kredit dapat
diantisipasi. Sehingga diharapkan nila risko kredit berada dibawah
maksimum yaitu 5%.

3. Daam penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Profitabilitas (ROA)

merupakan suatu pengukuran dari penghasilan atau income, dalam suatu
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perusahaan. Dengan menambah aktiva lancar dan aktiva lainnya sampai
tingkat tertentu diharapkan modal kerja bertambah, diusahakan pemberian
kredit pun tidak bermasalah sehingga profitabilitas (ROA) juga meningkat.
Pihak bank diharapkan agar lebih berhati-hati dalam pemberian kredit
dengan memperhatikan aturan-aturan yang telah ditetapkan, dan tetap
melakukan pengawasan kredit segjak kredit tersebut dicairkan, untuk
memperkecil kemungkinan terjadi meningkatnya rasio NPL. Bagi penelitian
selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang berhubungan dengan Non
Performing Loan (NPL) dapat dicari bagaimana pengaruh jenis-jenis kredit
seperti kredit konsumsi atau kredit modal kerja terhadap besarnya NPL atau
dapat juga meneliti jenis kolektibilitas kredit yang berhubungan dengan
faktor penilaian kesehatan bank. Selain itu sampel yang diambil dapat
diperluas baik dari jenis bank maupun dari tahun-tahun yang ditelaah

sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat |ebih akurat.
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PT BANK MANDIR! (PERSEROQ| Thk. DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAFORAN KEUANGAN KONSOL'DASAN

31 DESEMBER 2011 DAN 2010
(Dinyatakan dalam jutzan Rupah, kzcuali dinyatakan ain)

12 KRELIT YANG DIBERIKAN (lanjutan)
A, Kradit yang ciberikan terdri atas (larjuian):

¢z Berdzsarkan Sektor Ekonom dan Kolektibilitas Benk Indonesia (lanjutan)

3 Desember 2010
Ddam
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—lamar  _Khge lonear o Dirsguksn _ Maest Jumbsh
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PT EANK MANDIRT {PERSERC) Thk. DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
30 JUNI2012 DAN 31 DESEMBER 2011 DAN

UNTUK PERICCE YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
30 JUNI 2012 DAN 2011

(Dinyatzkan calzm utzan Rupiah, kecual dinyatzkan lain)

12, KREDIT YANG DIBERIKAN (lanjutan)
A Kretyang dibensan terdin ates (anjutan)

b2 Serdzsar<an Jenis dzn Kolsktbilitzs Bank |ndonesiz (lanjutan);

1 Desember 2011
Dialam
Perhafan  <urang
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Rupizh
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FT BANK MANDIR! (FERSERO] Thk. DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2013 DAN 2012

{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

12. KREDIT YANG DIBERIKAN (lanjutan)
A. Kredit yang diberikan terdin atas (lanjutan:

c.2 Berdasarkan Sekior Ekonomi dan Kolektibilitas Bank Indonesia (lanjutani:

212
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Lisink, gae dan ai 8.7B3.50 £.439 4083 i 7469 6871313
Tambang 3479403 fi5.406 e 12470 3308 5584563
Jasa Soslal 4108864 207363 a.012 1.353 21T 449639
Lainan —B10573T] 4503333 3079 D708 G76569 ERT36.180
Jumiah Rupiah 314423411 12361618 11431436 TeE6TY AR 1R 333 E43.018
Mata uang asing
Indusir 94830924 1B3EAET 3340 4 205 T 0 11913776
Pertagangan, restoran
dan hotel 524285 135924 - 10817 43188 SE2ATH
Jasa dunia usaha 269022 - a0 - SEATE 2.740.148
Fertanlan 4 305,318 14033 - - - 4318352
Banganghutan,
pErgutangan
dan komunlias! 3482006 24E640 - - - 3THEIE
Kionsiruks! 1.T28.632 - - - 8617 1728249
Listni, gas dan alr 2514014 - - - - 25141014
Tambang 18225483  24788] - - - 18473373
Jaga Snslal 169.648 - - - - 185 648
Lain<ain 48 250 1182 - - e i 436,738
Jumiah mata uang asing

{Catatan 18.v) _4B3G1301 2200366 30 1600 126R51A G1.008E67
Jumiah J62.7E4 802 14552004  1.146.506 T81.685 S.316.609 3B4.581.708



PT BEANK MANDIR! (PERSERO} Tbk. DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2013 DAN 2012

(Dinyatakan dalam jutzan Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

12. KREDIT YANG DIBERIKAN {lanjutan)
A Kredit yang diberikan terdiri atas (lanjutan);

¢.2 Berdasarkan Sektor Ekcnomi dan Kolektibilitzs Bank Indonesia:

2013
Dalam
Pemaian  Kurang
__lancar _Fmuste  lancar Dipgukan  _ Magel  Jumish
Ruplah:
Pergagangan, restoran
431 hiial T0A13582 3206214 268,168 373033 1930584 TH.711.585
(NSt TZOET.003 - 1611505 183.2475 15041 1033258 TaT8a042
Ja5a dunia L=ana ST TIE  1A63.658 150635 19371 345350 S6.591%30
Fertanian 47.641.518 385754 83,398 92585 1858 4B618.573
Pergangkutan,
pegudangan
dan komunias] HLTEL 46 4447 &7 556 13.603 32757 H 550659
Karstruke! 15108755 &97.07M 194036 15116 215361 162400387
Lisik, gas dan afr 10601.134 420073 380 26381 953 11156718
Tamaang 4512558 T1.665 2,380 2254 15062 - 5.004.350
Ja53 Soslal 4.414 485 163858 7540 12388 41,5360 4710259
Laln-ian TRIRAFS _SATIEE  TDATD _ FTIG4E 92641 E0001230
Jumian Rupiah JTANI3.483 1528513 1188318 1.010.27E 5.252 183 -306.750.342
Maia uang 2eing
Pardagangan, restoran
dan hptal 9583383 45369 - - 552322 DN
[nousH 14256031 1.663.600 - - S40.035 16.779.696
Jasa dunla usaha I52568 - 83 - Tr4E  3R0325e
Partanian 4332974 589 - - - 4.338.076
Pengangklian,
DEMEEngan
dan komieniasl 388017 25E.481 - - - 4238598
Korstruke: 20E2.718 Je.603 - - - 20aEn
Listrik, gas dan air 286330 - - - - 2583390
Tamazng 24005348 T2.567 - - - MoTais
Jas3 Soslal 125.530 - - - 142 126,062
Lain-{ain _ 1062 063 2 . - - {oei0AE
Jumiah mata uang asing
(Catatan 61B.0v]) EATSTEIS 2133021 83 - 1470168 TOADIDGT

Jumian LTEN.ZE 17491 1188 1019278 B7Z1351 467 170449



PT BANK MANDIRI [PERSERO) Thk. DANENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANG AN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2014 DAN 2013

(Dinvatakan dalam jwaan Rupiah, kecual dinyatakan fain)

12. KREDIT YANG DIBERIKAN (lanjutan)
A Kredt yang diberikan berdiri atas (larjutan):

b2 3erdasarkan Jenis dan Kolektibilitas Bank Indonesia:

2014
Cielam
Pematisn  Kurang
—loncyr Khpue  Lgweer  Diskn e Jmiy

Rupigh:

Mozl Hera 1TGRZ2ETE BAMMS S0 1(0LEN 3774483 192530913

Ivestasi 16506532 3005003 30066 M2 194008 1210330043

Konsumen GB.58T033 THISWM B0  4TBI 1335415 108455043

Sindikas 10468264 117090 TN - - 10.706.848

Ehapor grezM B - - 1041 BRTTM

Program Pemenintah WehlE  WI0E A5 A0 08 1R

K ayawan R 1367 ] et L
-umizh Rupiah AIN0E 0UEHE GASE 2 _SPE WAST]
Wats uang asing:

Modal Hena 2,643  13BBET M55 o4 125kee  Z2BeEAT

Ivestzsi M0 B4 DR - I60H03 26366385

Konsumen 4375 40 - - 208 M7

Sindikas WiTiete  119.X8 il - 51450 15003402

Ekapor 13HIME 284 858 - dBdie  1aMR i

Kayawan g - - - - 4
. umizh mata uang Esing

(CtatanBiBl))  IALEER ZMoM _ SESU Ul R

JUmigh EOMITM 2220 MR 2600 ea3d081 S23M017



PT BANK MANDIRI (PERSEROQ) Thk. AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

As of December 31. 2018 and for the year then ended

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated

12. LOANS AND SHARIA RECEIVABLES/FINANCING (continued)

A Detal's of loans and shara receivablesifinancing {confinued

b2 3y typaand Bank Indonesia’s collectability (continued)

Rlipizh:
Woring capiz!
Investren:
Consume-
Syndcaced
Export
Emzioyees
Covamment pogram

Tota

Fofeign cumencies:
Worirg capal
Investren:
Consume-
Synd caced
Export
Emzlojess

Tofa (Natz G1B.0v);

Jecember 1, 2015
Spedial Sub-

Curent  mention  standard  Doubtiul Loss Tl
5509646 9563744 1 RMEOE 1070048 538538 3nMmae
120400660 497420 S0 198,556 C 301305 1E4.060 3¢
104952575 6789491 465328 ReAEe  1O03TER 13 TN6 T
2hH0008  MITM O 4B - 13,186 2£3
hRM 10T 4730 20,000 0728 10552 500
3008637 240478 21547 1,580 3169 40TR A1
Thifdd MU 231152 26,169 53300 OGN
EGROEN L 040429 3016T3  1SCRER  BA6TIA6 494522 164
JT6925 2750256 - 228 257 o 3370543
WB18ATY 14301 13305 6216 097 34E7L A
273473 . - S TR
2936503 191,008 i2 - 51485 13.176.93
9366 133000 47 6l 468 158 10114305
737 - - - - Tal
BEOEI46) 4504408 184734 A6, 4067 22153283
MATRIZTT XHMABT 34T ZAT9M3 9571423 BEBSTHAT



F1 BANK MANLUIKI (FERSERQ) 10K, AND SUBSIDIAKIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
As of December 31, 2016 and for the year then ended
{Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

12, LOANS AND SHARIA RECEIVABLES/FINANCING (continued)

A. Details of lnans and shana receivablesffinancing (continued);

¢.2 By economic sector and Bank Indonesia’s collectibility:

Digcambsr 31, 2016
Spacial Su-
Curant mantion standard Doubthl Loz Tatal
Rupiah:
Trading, restaurant and hiotal 107913673 4839514 3793519 1,112,055 JA4E38 121,107,100
Manufaciiring Qf 445 D86 4,015,204 2,152,608 40,671 4123032 105677603
Bleiness s2ninas 44729723 BEaE 152 284 76,067 437 051 46,305 243
Aiciture o7 209089 986 838 75,205 60,297 £23 159 58,954 728
Constniction 2300 357 91,357 305 445 81,351 32775 25,500 354

Transpartaton, warehlsing
and commanications 13,016,245 1,223,535 o650 146,323 50,545 21,103 364

Electrichy, 0as and waker 23,550 10 W] 135,445 147,162 16,108 24,037,239
Wiring B.243,773 30,538 807 51 AR R 220,669 TR TS
Sivia semvices TR 275N 13150 [ TRE B078.540
Oirers 124,584,140 T.264.276 56,380 476,176 1,185,198 138,175,216
Tol! S124B2345 21 58B[065 B,049 565 23HMI MA0Z5E  SSETRIAM
Farsign cumencies:
Trading, resfalrant and hiotel 4,546,074 0§22 - 132260 ] ER IR
Wanufaciiring 19862793 2757665 5 - 1413269 24 489,352
Busingss sardicag 24T75T 58,635 - - 18,453 2617 RES
Apriziture d, 507,42 - - - LYy 8,578,662
Consimuction 364,720 1303 r x 4% Bii7,508
Tranportaton, warehausing
and communications 313148 T 104,744 - 113,581 54450
Electicty, gas and water 3235529 282,540 z £ 325,43 JB5353
Kréng 25087 452 32 a11.33 162,345 1947 25959416
S senvicee 2644517 B7 348 - - . 2,711,865
s 4,485,257 - - - il B 45,367
Tofal iote 618 {v)) 15,688,375 33T B31,728 234 Al 2,255,976 52,570,332

ST 288ETE2 5,501,343 2p4516  T3E0E41E  MB3EER



Uji Deskriptif Statistik

Descriptive Statistics

Minimum [Maximum [Mean Std. Deviation
Moda Kerja 42.07 153.37  [92.5357 (37.16769
Risiko Kredit 1.00 12.00 3.1429 [3.93398
ROA 1. 00 2.00 18571 |.37796
Valid N
(listwise) 925357
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 7
Normal Parameters?® Mean .0000000
Std. Deviation .044990068
Most Extreme Differences Absolute 276
Positive 192
Negative -.276
Kolmogorov-Smirnov Z 729
Asymp. Sig. (2-tailed) .663

a Test distribution is Normal.




Grafik Normal P-Plot

FMormal P-P Plot of Regres=sion Standardized Residual
Dapandant WVarlakle: ROA
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Chsarvad Cum Proks

Uji Multikolinearitas

Coefficients?
IModel Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
1 Modal Kerja .487 2.051
Risiko Kredit .487 2.051

a. Dependent Variable: ROA




Grafik Scatter plot

sembarplot
Dependont WoAabls: R
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F Elas

Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model |r R Square [|Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate

1 9932 .986 .979 .05499 1.709

a. Predictors: (Constant), Risiko Kredit, Modal Kerja

b. Dependent Variable: ROA

Persamaan Regres Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized |t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4.150 1.373 32.195 .000
1 Modal Kerja .015 .008 .022 .264 .805
Risiko Kredit -.196 .028 -.977 -11.480 |.000




a. Dependent Variable: ROA

Uji Koefisien Deter minasi

Model Summary®

Model [R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

.993¢

.986

.979

.05499

a. Predictors: (Constant), Risiko Kredit, Modal Kerja

b. Dependent Variable: ROA

Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares |Df Mean Square |F Sig.
Regression .845 2 423 139.718 .000°
1 Residual .012 4 .003
Total .857 6

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), Risiko Kredit, Modal Kerja




Uji T (Parsial)

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4.150 1.373 32.195 .000
Modal Kerja .015 .008 022 .264 .805
Risiko Kredit -.196 .028 -977 -11.480 .000

a. Dependent Variable: ROA
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